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ABSTRAK 
 
Istichomah. Peningkatan Pemahaman  Konsep Energi Panas Dalam Mata 
Pelajaran IPA Melalui Model Pembelajaran Kuantum Pada Siswa Kelas IV 
di SD Negeri Bonagung I Tanon Sragen Tahun Pelajaran  2009/2010. Skripsi, 
Surakarta: Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk meningkatkan pemahaman tentang 
konsep”Energi Panas” dalam pembelajaran IPA melalui model pembelajaran 
kuantum pada siswa kelas IV SD Negeri Bonagung 1, Kecamatan Tanon, 
Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2009/ 2010. (2) Untuk mendeskripsiksn 
hambatan-hambatan pembelajaran  kuantum dalam meningkatkan kemampuan 
tentang konsep ”Energi panas” dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas IV SD 
Negeri Bonagung  1, Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 
2009/2010. (2)  
Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian tindakan kelas dengan siklus 
sebanyak tiga siklus. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 
Bonagung 1, Tanon, Sragen dengan jumlah siswa 18 anak.terdiri 6 laki-laki 12 
perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi (pengamatan), 
wawancara, kajian dokumen, dan tes. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model analisis interaktif. Menurut Milles dan Hubberman, 
(1992:20)”Analisis mempunyai tiga kegiatan yaitu 1) reduksi data, 2) penyajian 
data, dan 3) penarikan kesimpulan atau verifikasi data 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan:(1).Dengan penggunaan 
model kuantum dapat  meningkatan pemahaman konsep energi panas. Hal ini 
dapat dilihat dari capaian nilai rata-rata kelas terjadi peningkatan. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya peningkatan pemahaman  dalam mendefinisikan, 
mengidentifikasi, mengelompokkan, maupun menerapkan pemahaman konsep 
energi panas dalam kehidupan sehari-hari.Peningkatan ini dapat dilihat dari rata-
rata kenaikan hasil belajar pada setiap siklus.Pada kondisi awal 51, pada siklus I  
54,44, pada siklus II  68,05 dan pada siklus III 78,88. Dengan prosentase kenaikan 
siklus I ke siklus II yaitu 13,61 % dan pada siklus II ke siklus III mencapai 
10,05%, untuk ketuntasan minimal yaitu 62. (2) Hambatan- hambatan yang 
ditemui dalam meningkatan pemahaman konsep energi panas melalui model 
pembelajaran kuantum dalam mata pelajaran  IPA siswa kelas IV SDN Bonagung 
I. a) Kurangnya pemahaman guru tentang model pembelajaran kuantum.b). 
Kurangnya media pendukung dalam pembelajaran kuantum. c) Kurangnya 
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran.d). lingkungan pembelajaran yang 
tidak mendukung. e) Kurangnya kesesuaian kualifikasi guru dengan bidang yang 
ditanganinya.  
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ABSTRACT 
Istichomah. The improvment of solar energy concept comprehensin in scince 
subject through the quantum  learning for the fourth grade students at SDN  
Bonagung I Tanon Sragen.in the academic year of 2009/2010. Final Project 
Report. Teacher and Training Education  Faculty . Sebelas Maret University. 
 The objective of the study are (1) to improve the ”heat energy concept 
”comprehension at sains subject through the quantum learning model for  the 
fourth grade students at SDN Bonagung I Tanon Sragen in the academic 
2009/2010. (2) to descrribe  the abstracles of the quantum learning that is used for  
improving the heat solar energy concept comprehension at sains subject  for the 
fourth grade students at SDN Bonagung I Tanon Sragen. 
 This study uses  Clasroom  Action  Research ( CAR ) model 
insited of  the three cycles . the subject of the study is the fourth grade students 
SDN Bonagung I in amount of 18 students, devided  into 6 boys and 12 girls. The 
data collection tehniques are observation, interview, documentary tehnique and 
test. Milles and Hubberman states ( 1992:20)Analysis Data technique is using on 
interactive analysis model which consist data reduction, serving data, and 
conclusion or verification. 
 Based on the result of the study it can be concluded that: (1) By using 
quantum model, it can improve the student’s heat energy concept comprehension . 
It can be proven by the improvement of comprehension  heat energy concept in 
defining, identifying, classifiying, and applying comprehension  in the daily life. 
It can be seen from the improvment of  the class-average process of  the learning 
for each cycles.The point  achievmentn which formely is 51 : at the first cycles is 
54,44: the second cycles is 68,05, and the third one is 78,88 . This improvement 
can be seen from  first cycles to the second is  13,61%. After that 10,05 %  at the 
third, the learning success reaches with the minimal standart score is 62. (2) The 
abstracles faced in the quantum learning used for improving the ” heat energy  
concept” comprehension at sains subject for the fourth  grade students at SDN 
Bonagung I are: a) The lackness of the teacher’s comprehension about quantum 
learning. b) The lackness of the supporting teaching media in the quantum 
learning. c) The students are less active and motivated in their learning. d) The 
students learning environment does not support it well.  e) There is the improper 
teacher’s qualification toward the handled subject lesson.  
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MOTTO 
 
Life is not the probability, but it’s purely the choice of live 
 
( Novest, 2003) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam era globalisasi sekarang ini, persaingan untuk mendapatkan 
kesempatan kerja semakin ketat. Hal ini disebabkan oleh persaingan yang 
dihadapi oleh para pencari kerja karena semua dituntut untuk sarjana. Di era 
global dan pasar bebas dimana antara yang satu dengan yang lain tanpa ada batas 
persaingan. Untuk itu tamatan sekolah harus mempunyai daya saing yang tinggi 
untuk memenangkan persaingan tersebut. 
Melalui pendidikan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
yang ada di Indonesia serta dalam rangka mewujudkan masyarakat yang adil dan 
makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.  Di dalam pasal 31, UUD 1945 
dijelaskan  bahwa ― Tiap – tiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran‖. 
Dalam UU No 2 tahun 2003 tentang pendidikan nasional dinyatakan bahwa 
pendidikan nasional berakar dari kebudayaan bangsa Indonesia dan berdasarkan 
Pancasila dan UUD 1945, berfungsi mengembangkan kemampuan serta 
meningkatkan martabat manusia Indonesia dalam rangka mewujudkan tujuan 
nasional.  Tujuan nasional pendidikan kita adalah meningkatkan kualitas manusia 
Indonesia yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa, beraklak mulia, berbudi 
pekerti luhur,  memiliki pengetahuan dan ketrampilan, sehat jasmani dan rohani 
kepribadian mantap dan mandiri serta memiliki tanggung jawab kemasyarakatan.  
Tujuan pendidikan dasar adalah mengembangkan sikap kemampuan dan 
memberikan kemampuan dasar untuk hidup dalam masyarakat serta 
mempersiapkan peserta didik yang memenuhi persyaratan untuk mengikuti 
pendidikan menengah, untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia 
pemerintah selalu mengembangkan kurikulum dan sistem pembelajaran. 
Demikian pula dengan pembelajaran IPA dipandang sebagai sustu proses aktif, 
dan sangat dipengaruhi oleh apa yang sebenarnya ingin dipelajari anak.  
Tujuan utama pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah agar 
siswa memahami konsep-konsep IPA secara sederhana dan mampu menggunakan 
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metode ilmiah, bersikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapi dengan lebih menyadari kebesaran dan kekuasaan pencipta alam 
(Depdikbud, 1997:2). Pembelajaran IPA memiliki fungsi yang fundamental dalam 
menimbulkan serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif dan 
inovatif. Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka IPA perlu diajarkan dengan 
cara yang tepat dan dapat melibatkan siswa secara aktif yaitu melalui proses dan 
sikap ilmiah. Mutu pembelajaran IPA perlu ditingkatkan secara berkelanjutan 
untuk mengimbangi perkembangan teknologi. Untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran tersebut, tentu banyak tantangan yang dihadapi. Begitu pula 
permasalahan yang dihadapi siswa di SD Negeri bonagung I,  hasil belajar IPA 
yang belum tuntas yakni belum mencapai angka kriteria ketuntasan minimum  62  
yang telah ditentukan. Salah satu faktor dalam pembelajaran IPA guru lebih 
banyak berceramah,  sehingga siswa menjadi cepat bosan dan  menyebabkan hasil 
belajar IPA rendah. Guru belum menghayati hakekat IPA karena pembelajaran di 
sekolah baru menekankan produk saja. Hal itu ditambah dengan pendapat siswa 
bahwa pelajaran IPA dianggap sulit, sehingga tidak menarik untuk belajar,  yang 
berdampak pada rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa khususnya materi 
pokok energi.  Rendahnya hasil belajar siswa juga terjadi pada Ujian Akhir 
Sekolah (UAS) untuk mata pelajaran IPA kelas  IV. Data lebih lengkap dapat 
dilihat pada lampiran 4 halaman 65. 
Pada umumnya prestasi belajar IPA di SD rendah. Siswa kurang memahami 
konsep, kurang menguasai ketrampilan proses dalam pembelajaran (mengamati, 
menggolongkan, mengukur, menafsirkan, mengkombinasikan hasil, 
memprediksikan dan melakukan percobaan). Kegiatan pembelajaran juga masih 
perpusat pada guru, serta model pembelajaran kurang menarik, sehingga 
pengalaman yang diperoleh kurang bermakna. 
 Berdasarakan ketrampilan proses hasil belajar bukan semata–mata 
bergantung  pada apa yang disajikan guru, melainkan dipengaruhi oleh interaksi 
antara berbagai informasi yang diminati kepada anak dan bagaimana anak 
mengolah informasi berdasarkan pengalaman yang dimiliki sebelumnya.  Aspek 
pokok pembelajaran IPA adalah anak dapat menyadari keterbatasan pengetahuan 
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mereka, memiliki rasa ingin tahu untuk menggali pengetahuan baru dan akhirnya 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari – hari.  
Dari pengamatan awal di SD Negeri Bonagung I  kelas IV jumlah siswa 18 
anak yang terdiri dari 6 anak laki-laki dan 14 anak perempuan. Dalam proses 
pembelajaran IPA  kurang adanya penggunaan pendekatan, media dan metode 
yang tepat, sehingga cenderung guru yang aktif dan siswa pasif. 
Kenyataan dilapangan tujuan pembelajaran IPA yang dirumuskan dalam 
kurikulum 2004 tersebut belum dicapai dengan optimal. Untuk anak-anak yang 
taraf  berpikirnya masih berada pada tingkat konkret, maka semua yang diamati, 
diraba, dicium, dilihat, didengar, dan dikecap akan kurang berkesan kalau 
sesuatu itu hanya diceritakan, karena mereka belum dapat menyerap hal yang 
bersifat abstrak. Perlu diketahui bahwa tingkat pemahaman tiap-tiap siswa tidak 
sama, sehingga kecepatan siswa dalam mencerna bahan pengajaran berbeda.  
Dari uraian menunjukkan bahwa pembelajaran IPA di SD memiliki prestasi 
rendah ini tidak terlepas dari sistem pembelajaran  yang dilaksanakan oleh guru. 
IPA merupakan pembelajaran yang mengembangkan konsep dan sikap ilmiah  
sebagai landasan untuk menguasai konsep – konsep berikutnya. Agar 
pembelajaran IPA memberikan pengalaman yang utuh dan bermakna bagi siswa 
serta memberikan hasil yang memuaskan sesuai dengan tujuan yang diharapkan, 
maka guru harus dapat memilih model pembelajaran yang sesuai dengan 
tingkatan perkembangan fisik dan psikis anak terutama di kelas IV, sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Atas dasar uraian dan pemasalahan–
permasalahan yang ada peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul 
―Peningkatan pemahaman konsep energi panas dalam mata pelajaran IPA 
melalui model pembelajaran kuantum pada siswa kelas IV di SDN Bonagung I 
Tanon Sragen.‖ 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat di identifikasi 
permasalahan yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar IPA antara lain:  
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1. Kurangnya tepatnya model pembelajaran guru dalam   menyampaikan materi  
IPA khususnya pokok bahasan konsep energi panas. 
2. Kurangnya pemahaman guru dalam menggunakan model pembelajaran 
kuantum pada proses belajar mengajar. 
3. Terbatasnya pengetahuan yang dimiliki guru menyebabkan proses 
penyampaian meteri IPA tidak tepat sehingga siswa tidak berkembang. 
4. Rendahnya pemahaman siswa tentang konsep energi panas. 
 
C. Pembatasan Masalah 
    Agar dalam penelitian tersebut terarah, maka perlu adanya pembatasan   
masalah. Hal ini penting agar penelitian dapat terfokus. Pembatasan masalah 
penelitian  ini adalah sebagai berikut: 
1. Konsep energi panas dalam penelitian ini adalah materi pelajaran IPA yang 
membahas tentang perbedaan suhu. 
2. Model pembelajaran kuantum dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran yang memberikan kesempatan secara luas, nyaman dan 
menyenangkan kepada siswa untuk berperan aktif dalam proses 
pembelajaran. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan sebagai berikut :  
1. Apakah penggunaan model pembelajaran kuantum dapat meningkatkan 
pemahaman konsep energi panas dalam mata pelajaran IPA di kelas IV SDN 
Bonagung I Tanon Sragen ? 
2. Hambatan – hambatan apa saja yang ditemui dalam meningkatkan 
pemahaman konsep energi panas melalui model pembelajaran kuantum dalam 
mata pelajaran IPA di kelas IV SDN Bonagung I Tanon Sragen ? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah  diatas bertujuan untuk :  
1. Untuk meningkatkan pemahaman konsep energi panas melalui model 
pembelajaran kuantum dalam mata pelajaran IPA di kelas IV SDN Bonagung 
I Tanon Sragen.  
2. Untuk mendeskripsikan hambatan – hambatan yang ditemui dalam 
meningkatkan pemahaman konsep energi panas melalui model pembelajaran 
kuantum dalam mata pelajaran IPA di kelas IV SDN Bonagung I Tanon 
Sragen. 
 
F. Manfaat Penelitian 
    Dalam penilitian ini penulis berharap hasil penelitian ini bermanfaat 
antara   lain : 
1. Manfaat teoritis, yaitu dengan penelitian ini diharapkan memberikan 
masukan wawasan pada guru maupun siswa untuk penerapan model 
pembelajaran kuantum pada mata pelajaran yang lain di SD. 
2. Manfat Praktis : 
a. Bagi guru kelas bermanfaat untuk meningkatkan ketrampilan dalam 
proses kegiatan proses belajar mengajar dengan menggunakan model 
pembelajaran kuantum. 
    b. Bagi siswa dapat memberikan motivasi agar lebih tertarik belajar IPA     
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar IPA. 
     c. Bagi sekolah dapat memberikan masukan dalam mengambil 
kebijaksanaan untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas dalam 
kegiatan pelajaran IPA. 
6 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Tinjauan Tentang Pembelajaran IPA 
 
a. Pengertian Belajar 
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku di dalam diri manusia. 
Bila telah selesai suatu usaha belajar tetapi tidak terjadi perubahan pada diri 
individu yang belajar, maka tidak dapat dikatakan bahwa pada diri individu 
tersebut telah terjadi proses belajar. Banyak para ahli yang mengemukakan 
pendapat mengenai belajar. W. S. Winkel (1995: 36) Menyatakan bahwa 
―pengertian belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung 
dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai-nilai 
sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif  konstan dan berbekas‖.  
Menurut Sardiman A.M (2000: 20) belajar merupakan perubahan tingkah 
laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan 
membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya. Pendapat 
Slameto (2003:2) ‖ Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.‖ 
Menurut Sri Anitah dalam bukunya strategi belajar mengajar (2005: 2) 
mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan 
adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan tingkah laku tersebut 
dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri siswa misalnya: minat, perhatian, 
kebiasaan, motivasi usaha, dsb, dan faktor dari luar misalnya lingkungan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Sedangkan Mahfud Shalahuddin (1990: 29) 
mendefinisikan bahwa: ―Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku 
melalui pendidikan atau lebih khusus melalui prosedur latihan. Perubahan itu 
sendiri berangsur-angsur dimulai dari sesuatu yang tidak dikenalnya, untuk 
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kemudian dikuasai  atau dimilikinya dan dipergunakannya  sampai pada suatu 
saat dievaluasi oleh yang menjalani proses belajar itu.  
Dari beberapa pendapat tersebut diatas dapat sisimpulkan bahwa ada 
beberapa unsur yang termasuk ciri-ciri adanya proses belajar yaitu: 
1) Usaha untuk memperoleh sejumlah pengetahuan, nilai, dan sikap. 
2) Belajar menghasilkan adanya perubahan tingkah laku. 
3) Belajar yang efektif adalah melalui pengalaman. 
4) Perubahan tingkah laku adalah hasil interaksi aktif dengan              
lingkungannya. 
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas siswa yang belajar dipandang 
sebagai organisasi yang hidup sebagai keseluruhan yang bulat, yang selalu 
aktif dan senantiasa mengadakan interaksi dengan lingkungannya, menerima, 
menolak, mencari sendiri dan juga mengubah terhadap lingkungannya.  
 
b. Pengertian Pembelajaran 
  Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
menusia, materi, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang mempengaruhi 
untuk mencapai tujuan ( Oemar Hamalik,1995: 57 ). Dari pendapat tersebut 
dapat dijelaskan bahwa pengajaran merupakan serangkaian kegiatan yang 
dilaksanakan oleh siswa dan guru dengan berbagai fasilitas dan materi untuk 
mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. 
  Sedangkan menurut Elaine B.Johnson (2007: 18), mendefinisikan 
pembelajaran atau Learning sebagai berikut: ( 1 ) ” A relatively permanent 
change in response potentiality which occurs as result of reinforced practice. ( 
2 )“ A change in human disposition or capability, which can be retained, and 
which is not simply ascribable to the process of growth “. 
   Dari kedua definisi tersebut ada tiga prinsip yang perlu diperhatikan, yaitu 
: Pertama, belajar menghasilkan perubahan perilaku anak didik yang relatif 
permanen. Dalam hal ini guru berperan sebagai pelaku perubahan (agent of 
change. Kedua, anak didik memiliki potensi yang secara kodrati untuk 
ditumbuhkembangkan secara terus menerus. Proses pembelajaran diharapkan 
8 
 
 
 
dapat membantu para siswa untuk dapat mengembangkan potensi yang ada 
pada diri mereka. Ketiga, Perubahan atau pencapaian kualitas ideal itu tidak 
tumbuh alami linear sejalan proses kehidupan. Artinya proses belajar-mengajar 
didesain khusus demi tercapainya kondisi atau kualitas ideal seperti yang 
diharapkan. 
 Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan guru guna mengembangkan 
potensi yang ada pada diri anak untuk mencpai suatu perubahan perilaku uang 
relatif permanen. 
 
c. Hakekat Pembelajaran IPA 
1) Pengertian Mata Pelajaran IPA 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dalam arti sempit merupakan suatu disiplin 
ilmu yang terdiri dari ilmu fisik (physical sciences) dan ilmu biologi (life 
sciences). Seperti pendapat James Conant (1997: 1), yang dikutip oleh Usman 
Samatowa (2006: 1), mendefinisikan IPA sebagai ‖ suatu deretan konsep serta 
skema konseptual yang berhubungan satu sama lain, dan yang tumbuh sebagai 
hasil eksperimentasi dan observasi, serta berguna untuk diamati dan 
dieksperimenkan lebih lanjut ‖. Kemudian Whitehead (1999: 12), yang dikutip 
oleh Usman Samatowa (2006: 1), menyatakan bahwa IPA dibentuk karena 
pertemuan dua orde pengalaman, yaitu orde observasi yang didasarkan hasil 
observasi terhadap gejala dan konseptual yang didasarkan pada konsep-konsep 
manusia mengenai alam. 
IPA merupakan cara mencari tahu tentang alam secara sistematik untuk 
menguasai pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses 
penemuan, dan memiliki sikap ilmiah. Pendidikan Sains di SD bermanfaat bagi 
siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Pendidikan Sains 
menekankan pada pemberian pengalaman langsung dan kegiatan praktis untuk 
mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan memahami 
alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan Sains diarahkan untuk ―mencari tahu‖ 
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dan ―berbuat‖ sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam tentang alam sekitar (Depdiknas 2004:33).  
Menurut Sumaji (1998:31), IPA berupaya untuk membangkitkan minat 
manusia agar mau meningkatkan kecerdasan dan pemahamannya mengenai 
alam sekitarnya. Mata pelajaran IPA adalah program untuk menanamkan dan 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai ilmiah pada siswa 
serta rasa mencintai dan menghargai kebesaran Sang pencipta (Depdikbud 
1993/1994: 97). 
Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa ilmu 
Pengetahuan Alam merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari alam 
sekitar baik biotik maupun abiotik dengan jalan mengadakan pengamatan 
langsung dari berbagai jenis dan lingkungan buatan manusia.  
2) Fungsi Mata Pelajaran IPA 
Menurut Kurikulum Pendidikan Dasar (Depdikbud 1993/1994:97-98) 
Mata Pelajaran IPA berfungsi untuk: 
a) Memberikan pengetahuan tentang berbagai jenis dan perangai 
lingkungan alam dan lingkungan buatan yang berkaiatan dengan 
pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari. 
b) Mengembangkan keterampilan proses. 
c) Mengembangkan wawasan, sikap dan nilai yang berguna bagi siswa 
untuk meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari. 
d)  Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan keterkaitan yang 
saling mempengaruhi antara kemajuan IPA dan teknologi dengan 
keadaan lingkungan di sekitarnya dan pemanfaatannya bagi kehidupan 
sehari-hari. 
e)  Mengembangkan kemajuan untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK), serta keterampilan yang berguna dalam kehidupan 
sehari-hari maupun untuk melanjutkan pendidikannya ke tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi. 
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3) Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Tujuan pemberian mata pelajaran IPA atau sains munurut Sumaji 
(1998:35) adalah agar siswa mampu memahami dan menguasai konsep-konsep 
IPA serta keterkaitan dengan kehidupan nyata. Siswa juga mampu 
menggunakan metode ilmiah untuk memcahkan masalah yang dihadapinya, 
sehingga lebih menyadari dan mencintai kebesaran serta kekuasaan 
Penciptanya.  
Pengajaran IPA menurut Depdikbud (1993/1994:98-99) bertujuan agar 
siswa: a) Memahami konsep-konsep IPA dan kaitannya dengan kehidupan 
sehari- sehari.b) Memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan 
pengetahuan, dan ide tentang alam di sekitarnya. c) Mempunyai minat untuk 
mengenal dan mempelajari benda-benda serta peristiwa di lingkungan sekitar. 
d) Bersikap ingin tahu, tekun, terbuka, kritis, mawas diri, bertanggung jawab, 
bekerjasama dan mandiri. e) Mampu menerapkan berbagai macam konsep IPA 
untuk menjelaskan gejala-gejala alam dan memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. f) Mampu menggunakan teknologi sederhana yang 
berguna untuk memecahkan suatu masalah yang ditemukan dalam kehidupan 
sehari-hari. g) Mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar, 
sehingga menyadari kebesaran dan keagungan Tuhan Yang Maha Esa.  
4) Ruang Lingkup Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Ruang lingkup mata pelajaran Sains meliputi dua aspek: 
a) Kerja Ilmiah yang mencakup: penyelidikan/penelitian, 
berkomunikasi ilmiah, pengembangan kreativitas dan pemecahan 
masalah, sikap dan nilai ilmiah. 
b) Pemahaman konsep dan penerapannya yang mencakup: (1) 
Makhluk hidup dan proses kehidupannya yaitu manusia, hewan, 
tumbuhan dan interaksinya. (2) Benda/materi, sifat-sifat dan 
kegunaannya meliputi: cair, padat, gas. (3) Energi dan 
perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, 
dan pesawat sederhana. (4)  Bumi dan alam semesta meliputi: 
tanah, bumi, tatasurya dan benda-benda langit lainnya. (5) Sains, 
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lingkungan, teknologi, dan masyarakat merupakan  penerapan 
konsep sains dan saling keterkaitannya dengan lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat melalui pembuatan suatu karya 
teknologi sederhana termasuk merancang dan membuat.  
5) Standar Kompetensi Mata Pelajaran IPA atau Sains SD 
Standar kompetensi mata pelajaran IPA atau sains di SD adalah: 
a) Mampu bersikap ilmiah dengan penekanan pada sikap ingin tahu, 
bertanya, bekerjasama, dan peka terhadap makhluk hidup dan 
lingkungannya. 
b) Mampu menerjemahkan perilaku alam tentang diri dan lingkungan 
disekitar rumah dan sekolah. 
c) Mampu memahami proses pembentukan ilmu dan melakukan 
penemuan melalui pengamatan dan sesekali melakukan penelitian 
sederhana dalam lingkup pengalamannya. 
d) Mampu memanfaatkan IPA atau sains dan merancang atau membuat 
produk teknologi sederhana dengan menerapkan prinsip dan mampu 
mengelola lingkungan disekitar rumah dan sekolah serta memiliki 
saran dan usul untuk mengatasi dampak negatif teknologi disekitar 
rumah dan sekolah.  
Dalam standar kompetensinya aspek kerja ilmiah bukanlah bahan ajar, 
melainkan cara untuk menyampaikan bahan pembelajaran. Oleh karena itu, 
aspek kerja ilmiah terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran. Pemilihan 
kegiatan dalam aspek ini disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak, 
artinya perlu mengikuti seluruh aspek pada setiap kegiatan. Aspek kerja ilmiah 
tersebut disusun bergradasi untuk kelas I dan II, kelas II dan IV, serta kelas V 
dan VI.  
 
2. Tinjauan Tentang Energi Panas 
Dalam pembelajaran IPA kelas IV terdapat beberapa macam pokok 
bahasan yang perlu dipahami oleh anak. Semua itu merupakan suatu konsep ilmu 
yang perlu dipelajari. Namun dalam penelitian ini peneliti mengkaji pokok 
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bahasan energi panas. Karena pada pokok bahasan ini terdapat beberapa konsep 
abstrak yang penting yang perlu dipahami oleh siswa, oleh karena itu peneliti 
merasa pada pokok bahasan ini terasa sulit dipahami oleh siswa jika hanya 
menggunakan model pembelajaran yang kurang tepat. Maka dari itu peneliti 
menerapkan model pembelajaran kuantum dalam membelajarkan materi tersebut, 
dengan tujuan agar siswa mudah memahami sehingga dapat menerapkan ilmunya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 Panas merupakan salah satu bentuk energi. Energi yang dihasilkan oleh 
panas disebut energi panas. Dalam kehidupan kita terdapat dua sumber panas, 
yaitu matahari dan sumber panas lain yang dihasilkan karena gesekan benda.panas 
dapat berpindah dari satu benda ke benda yang lain. Ada tiga cara perpindahan 
panas yaitu: 
1) Radiasi, yaitu perpindahan panas tanpa melalui zat perantara. 
2) Konveksi, yaitu perpindahan panas yang diikuti oleh zat yang dilalui. 
3) Konduksi, yaitu perpindahan panas tanpa diikuti oleh zat yang dillalui. 
 
3. Tinjauan Tentang Model Pembelajaran Kuantum 
 
a. Konsep Model Pembelajaran Kuantum 
Menurut Porter dan Hernacki (2001: 15) Pembelajaran Kuantum adalah 
seperangkat metode dan falsafah belajar yang terbukti efektif di sekolah dan bisnis 
untuk semua tipe orang dan segala usia. Pembelajaran Kuantum pertama kali 
digunakan di Supercamp. Di Supercamp ini menggabungkan rasa percaya diri, 
keterampilan belajar, dan keterampilan berkomunikasi dalam lingkungan yang 
menyenangkan.  
Pembelajaran Kuantum didefinisikan sebagai interaksi-interaksi yang 
mengubah energi menjadi cahaya. Semua kehidupan adalah energi. Rumus yang 
terkenal dalam fisika kuantum adalah massa kali kecepatan cahaya kuadrat sama 
dengan energi. Atau sudah biasa dikenal dengan E=mc². Tubuh kita secara materi 
di ibaratkan sebagai materi, sebagai pelajar tujuan kita adalah meraih sebanyak 
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mungkin cahaya; interaksi, hubungan, inspirasi agar menghasilkan energi cahaya 
(Porter dan Hernacki 2001: 16).  
Pembelajaran Kuantum berakar dari upaya Lozanov, seorang pendidik 
yang berkebangasaan Bulgaria yang bereksperimen dengan apa yang disebut 
sebagai “Suggestology” atau “Suggestopedia”. Prinsinya adalah bahwa sugesti 
dapat dan pasti mempengaruhi hasil situasi belajar, dan setiap detail apa pun 
memberikan sugesti positif ataupun negatif, ada beberapa teknik yang dapat 
digunakan untuk memberikan sugesti positif yaitu mendudukan murid secara 
nyaman, memasang musik latar di dalam kelas, meningkatkan partisipasi individu, 
menggunakan media pembelajaran untuk memberikan kesan besar sambil 
menonjolkan informasi, dan menyediakan guru-guru yang terlatih (Porter dan 
Hernacki 2001: 14). 
 Menurut De Porter dan Hernacki (2001: 16) Pembelajaran Kuantum 
menggabungkan sugestologi, teknik pemercepatan belajar, dan NLP (Program 
neurolinguistik) dengan teori, keyakinan dan metode kami 
sendiri. Termasuk diantaranya konsep-konsep kunci dari berbagai teori dan 
strategi belajar yang lain seperti: 
1) Teori otak kanan atau kiri. 
2) Teori otak 3 in 1 
3)  Pilihan modalitas (visual, auditorial dan kinetik). 
4) Teori kecerdasan ganda. 
5) Pendidikan holistic (menyeluruh). 
6) Belajar berdasarkan pengalaman. 
7) Belajar dengan simbol (Metaphoric Learning). 
8) Simulasi atau permainan. 
Suatu proses pembelajaran akan menjadi efektif dan bermakna apabila ada 
interaksi antara siswa dan sumber belajar dengan materi, kondisi ruangan, 
fasilitas, penciptaan suasana dan kegiatan belajar yang tidak monoton diantaranya 
melalui penggunaan musik pengiring. Interaksi ini berupa keaktifan siswa dalam 
mengikuti proses belajar. Menurut De Porter dan Hernacki (2001: 12) dengan 
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belajar menggunakan Pembelajaran Kuantum akan didapatkan berbagai manfaat 
yaitu: 
1) Bersikap positif. 
2) Meningkatkan motivasi. 
3) Keterampilan belajar seumur hidup. 
4) Kepercayaan diri. 
5) Sukses atau hasil belajar yang meningkat. 
 
b. Penerapan Pembelajaran Kuantum Dalam Pembelajaran. 
Dalam kegiatan belajar di kelas, ―Pembelajaran Kuantum‖menggunakan 
berbagai macam metode ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, kerja 
kelompok, eksperimen, dan metode pemberian tugas. Menurut Surachmad dalam 
Sunaryo (2001: 3), metode ceramah bermanfaat untuk mengetahui fakta yang 
sudah diajarkan dan proses pemikiran yang telah diketahui serta untuk 
merangsang siswa agar mempunyai keberanian dalam mengemukakan pertanyaan, 
menjawab atau mengusulkan pendapat. Metode demonstrasi membantu siswa 
dalam memahami proses kerja suatu alat atau pembuatan sesuatu, membuat 
pelajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkret serta menghindari verbalisme, 
merangsang siswa untuk lebih aktif mengamati dan dapat mencobanya sendiri. 
Metode kerja kelompok akan membuat siswa aktif mencari bahan untuk 
menyelesaikan tugas dan menggalang kerjasama dan kekompakan dalam 
kelompok. Metode eksperimen membantu siswa untuk mengerjakan sesuatu, 
mengamati prosesnya dan mengamati hasilnya, membuat siswa percaya pada 
kebenaran kesimpulan percobaannya sendiri. Metode pemberian tugas akan 
membina siswa untuk mencari dan mengolah sendiri informasi dan komunikasi 
serta dapat membantu siswa untuk mengembangkan kreativitasnya. 
Metode yang telah dikemukakan di atas tidak ada yang sempurna bila 
berdiri sendiri, sehingga harus digunakan secara bergantian untuk saling 
melengkapi kekurangan-kekurangan yang ada. Penggunaan berbagai metode 
penyajian pelajaran secara bergantian akan membuat siswa menikmati kegiatan 
belajarnya dan tidak merasakan belajar yang monoton, serta perbedaan 
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karakteristik pada siswa dapat terlayani dengan baik. Menurut Eggen dan 
Kauchak yang dikutip oleh Sunaryo (http://202.159.18.43/jp/21 Sunaryo.htm 
.acces 24 Januari 2010). Siswa belajar secara efektif bila siswa secara aktif 
terlibat dalam pengorganisasian penemuan pertalian pertalian dala informasi yang 
dihadapi. Siswa dikatakan aktif jika ikut serta mempersiapkan pelajaran, gembira 
dalam belajar, mempunyai kemauan dan kreativitas dalam belajar, keberanian 
menyampaikan gagasan dan minat, sikap kritis dan ingin tahu, kesungguhan 
bekerja sesuai dengan prosedur, pengembangan penalaran induktif dan 
pengembangan penalaran deduktif. 
Adapun langkah-langkah yang dapat diterapkan dalam pembelajaran melalui 
konsep Pembelajaran Kuantum dengan cara: 
1) Kekuatan Ambak 
Ambak adalah motivasi yang didapat dari pemilihan secara mental antara 
manfaat dan akibat-akibat suatu keputusan (De Potter dan Hernacki 2001) : 
49). Motivasi sangat diperlukan dalam belajar karena dengan adanya motivasi 
maka keinginan untuk belajar akan selalu ada. Pada langkah ini siswa akan 
diberi motivasi oleh guru dengan memberi penjelasan tentang manfaat apa 
saja setelah mempelajari suatu materi. 
2) Penataan lingkungan belajar 
Dalam proses belajar dan mengajar diperlukan penataan lingkungan yang 
dapat membuat siswa merasa betah dalam belajarnya, dengan penataan 
lingkungan belajar yang tepat juga dapat mencegah kebosanan dalam diri 
siswa.  
3) Memupuk sikap juara 
Memupuk sikap juara perlu dilakukan untuk lebih memacu dalam belajar 
siswa, seorang guru hendaknya jangan segan-segan untuk memberikan pujian 
pada siswa yang telah berhasil dalam belajarnya, tetapi jangan pula 
mencemooh siswa yang belum mampu menguasai materi. Dengan memupuk 
sikap juara ini siswa akan lebih dihargai. 
4) Bebaskan gaya belajarnya 
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Ada berbagai macam gaya belajar yang dipunyai oleh siswa, gaya belajar 
tersebut yaitu: visual, auditorial dan kinestetik. Dalam Pembelajaran 
Kuantum guru hendaknya memberikan kebebasan dalam belajar pada 
siswanya dan janganlah terpaku pada satu gaya belajar saja. 
5) Membiasakan mencatat 
Belajar akan benar-benar dipahami sebagai aktivitas kreasi ketika sang siswa 
tidak hanya bisa menerima, melainkan bisa mengungkapkan kembali apa 
yang didapatkan menggunakan bahasa hidup dengan cara dan ungkapan 
sesuai gaya belajar siswa itu sendiri. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 
memberikan simbolsimbol atau gambar yang mudah dimengerti oleh siswa 
itu sendiri, simbol-simbol tersebut dapat berupa tulisan. 
6) Membiasakan membaca 
Salah satu aktivitas yang cukup penting adalah membaca. Karena dengan 
membaca akan menambah perbendaharaan kata, pemahaman, menambah 
wawasan dan daya ingat akan bertambah. Seorang guru hendaknya 
membiasakan siswa untuk membaca, baik buku pelajaran maupun buku-buku 
yang lain. 
7) Jadikan anak lebih kreatif 
Siswa yang kreatif adalah siswa yang ingin tahu, suka mencoba dan senang 
bermain. Dengan adanya sikap kreatif yang baik siswa akan mampu 
menghasilkan ide-ide yang segar dalam belajarnya. 
8) Melatih kekuatan memori anak 
Kekuatan memori sangat diperlukan dalam belajar anak, sehingga anak perlu 
dilatih untuk mendapatkan kekuatan memori yang baik.  
Penyediaan pengalaman belajar Peter Sheal (Pusat Kurikulum, 2002, 
http://www.puskur.or.id/data/ringkasan_kbm.pdf) dapat dilihat pada gambar 1 
berikut: 
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Modus pengalaman belajar.    Kerucut Pengalaman Belajar 
Kita belajar 10% dari apa yang 
kita baca, 20% dari apa yang 
kita dengar, 30% dari apa yang 
kita lihat, 50% dari apa yang 
kita lihat dan dengar, 70% dari 
apa yang kita katakan, dan 
90% dari apa yang kita 
katakan dan lakukan. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika kita 
mengajar dengan banyak 
ceramah, maka siswa akan 
mengingat 20% karena siswa 
hanya mendengarkan. 
Sebaliknya, jika guru meminta 
siswa untuk melakukan 
sesuatu dan melaporkannya, 
maka mereka akan mengingat 
sebanyak 90%. Sewaktu 
merencanakan pembelajaran 
guru sebaiknya berpikir dari 
bawah. 
Yang kita ingat                                Modus    
 
10%--------------     Baca                       Verbal 
 
20%------------     Dengar 
 
30%----------        Lihat                         Visual 
 
50%--------  Lihat dan dengar 
 
70%------           Katakan 
 
90%---- Katakan dan lakukan               Berbuat 
 
 
Gambar 1: Kerucut Pengalaman Belajar Menurut Edgar Dale 
 
Pembelajaran Kuantum lebih mengutamakan keaktifan peran serta siswa 
dalam berinteraksi dengan situasi belajarnya melalui panca inderanya baik melalui 
penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman dan pengecapan, sehingga hasil 
penelitian Pembelajaran Kuantum terletak pada modus berbuat yaitu Katakan dan 
Lakukan, dimana proses pembelajaran kuantum mengutamakan keaktifan siswa, 
siswa mencoba mempraktekkan media melalui kelima inderanya dan kemudian 
melaporkannya dalam laporan praktikum dan dapat mencapai daya ingat 90%. 
Semakin banyak indera yang terlibat dalam interaksi belajar, maka materi 
pelajaran akan semakin bermakna. Selain itu dalam proses pembelajaran perlu 
diperdengarkan musik untuk mencegah kebosanan dalam belajarnya. Pemilihan 
jenis musikipun harus diperhatikan, agar jangan musik yang diperdengarkan 
malah mengganggu konsentrasi belajar siswa. 
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c. Karakteristik Pembelajaran Kuantum 
Menurut Djoko Saryono dalam (http://pkab.wordpress.com.acces.12 
Desember 2009) menyatakan model pembelajaran kuantum memiliki beberapa 
karakteristik umum. 
1) Pembelajaran kuantum berpangkal pada psikilogi kognitif, sehingga 
pandangan tentang pembelajaran , belajar dan pebelajar dikembangkan 
dari berbagai teori psikologi kognitif. 
2)  Pembelajaran kuantum lebih bersifat humanistic, sehingga manusia selaku 
pebelajar menjadi pusat perhatiannya. Potensi diri, kemampuan pikiran, 
daya motivasi, dan sebagainya dari pebelajar yang diyakini dapat 
berkembang secara maksimal atau optimal. 
3) Dalam model pembelajaran kuantum, nuansa konstruktivisme relatif kuat 
dengan menekankan pentingnya peranan lingkungan dalam mewujudkan 
pembelajaran yang efektif dan optimal dan memudahkan keberhasilan 
pencapaian tujuan pembelajaran. 
4) Pembelajaran kuantum berupaya memadukan dan mengolaborasikan 
faktor potensi diri manusia selaku pebelajar dengan lingkungan sebagai 
konteks pembelajar. Dalam pandangan pembelajaran kuantum, lingkungan 
fisikal-mental dan kemampuan pikiran atau diri manusia sama pentingnya 
dan saling mendukung. Karena itu, baik lingkungan maupun potensi diri 
manusia harus diperlakukan sama dan memperoleh stimulant yang 
seimbang agar pembelajaran berhasil baik. 
5) Model pembelajaran kuantum memusatkan perhatiampada interaksi yang 
bermutu dan bermakna. Dapat dikatakan bahwa interaksi telah menjadi 
kata kunci dan konsep sentral dalam pembelajaran kuantum. Karena itu 
pembelajaran kuantum memberikan tekanan pada pentingnya interaksi, 
frekuensi dan akumulasi interaksi yang bermutu dan bermakna. Proses 
pembelajaran dipandang sebagai penciptaan interaksi–interaksi bermutu 
dan bermakna yang dapat mengubah energi kemampuan pikiran dan bakat 
alamiah pebelajar menjadi cahaya-cahaya yang bermanfaat bagi 
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keberhasilan pebelajar. Dalam kaitan inilah komunikasi menjadi sangat 
penting dalam pembelajaran kuantum. 
6) Pembelajaran kuantum sangat menekankan pada percepatan pembelajaran 
dalam taraf keberhasilan tinggi. Menurut pembelajaran kuantum, proses 
pembelajaran harus berlangsung cepat, dengan keberhasilan tinggi. Untuk 
itu, segala hambatan dan halangan yang dapat memperlambat proses 
pembelajaran harus dihilangkan atau dimanipulasi. Disini berbagai cara 
dapat dipergunakan, misalnya dengan pencahayaan, iringan musik, 
suasana yang menyegarkan, lingkungan yang nyaman, penataan tempat 
duduk yang rileks dan sebagainya. Jadi segala sesuatu yang mendukung 
percepatan pembelajaran harus diciptakan dan dikelola sebaik-baiknya. 
7) Pembelajaran kuantum sangat menekankan kealamiahan dan kewajaran 
proses pembelajaran, menimbulkan suasana nyaman, segar, sehat, rileks, 
santai dan menyenangkan, sedang kepura-puraan menimbulkan suasana 
tegang, kaku dan membosankan. Karena itu, pembelajaran harus 
dirancang, disajikan, dikelola dan difasilitasi sedemikian rupa sehingga 
dapat diciptakan atau diwujudkan proses pembelajaran yang alamiah dan 
wajar. 
8) Pembelajaran kuantum sangat menekankan pada kebermaknaan proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran yang tidak bermakna dapat 
menumbuhkan kegagalan, dalam arti tujuan pembelajaran tidak tercapai. 
Oleh karena itu segala upaya yang memungkinkan tujuan kebermaknaan 
pembelajaran harus dilakukan oleh pengajar atau fasilitator. Dalam 
hubungan inilah perlu dihadirkan pengalaman yang dapat dimengerti dan 
berarti bagi pelajar, terutama pengalaman siswa perlu diakomodasi secara 
memadai sehingga dapat dilakukan upaya membawa dunia belajar kedunia 
pengajar sekaligus mengantarkan dunia pengajar kedalam dunia siswa. 
9) Pembelajaran kuantum merupakan model pembelajaran yang memadukan 
konteks dan isi pembelajaran. Konteks pembelajaran meliputi suasana 
yang memberdayakan, landasan yang kukuh, lingkungan yang 
menggairahkan dan mendukung serta rancangan belajar yang dinamis. Isi 
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pembelajaran meliputi penyajian yang prima, pemfasilitasan yang lentur, 
ketrampilan belajar dan ketrampilan hidup. Konteks dan isi ini tidak 
terpisah dan saling mendukung, sehingga akan membuahkan keberhasilan 
pembelajaran. 
10) Pembelajaran kuantum memusatkan perhatian pada pembentukan 
keterampilan akademis keterampilan hidup, dan perestasi. Ketiganya harus 
diperhatikan, di perhatikan dan dikelola  secara seimbang dan relatif sama 
dalam proses pembelajaran. Dikatakan demikian karena pembelajaran 
yang berhasil bukan hanya terbentuknya ketrampilan akademis dan 
prestasi pembelajaran, tetapi juga terbentuknya ketrampilan hidup 
pebelajar. 
11) Pembelajaran kuantum mengutamakan keberagaman dan kebebasan, 
bukan keseragaman dan ketertiban. Oleh karena itu dalam pembelajaran 
kuantum diakui adanya keragaman gaya belajar, dikembangkan aktivitas- 
aktivitas yang beragam dan digunakannya bermacan-macam kiat metode 
untuk menfasilitasinya. 
 
d. Faktor-faktor yang Mendukung Penerapan Model Pembelajaran  
Kuantum. 
Model pembelajaran kuantum melihat kesuksesan siswa didasarkan pada 
unsur-unsur terkait yang tersusun dengan baik, dengan sudut pandang yang 
berbeda, antara lain suasana lingkungan, landasan, rancangan, penyajian, dan 
fasilitas (De Potter,Reardon. Singer-Nourie, 2005; 8). Menurut Brooks and 
Brooks dalam Sri Anitah W dan Noerhadi (2003; 6) untuk mendukung 
pembelajaran yang berusaha melihat permasalahan dari sudut pandang yang 
berbeda adalah dengan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif , 
nyaman dan kolaboratif. Guru harus menjadi konstruktivist di dalam suatu 
proses pembelajaran, menyimpankan lingkungan belajar yang mendukung 
pembelajaran membentuk makna, mengapresiasikan ketentuan dan prinsip-
prinsip belajar dan belajar bertangung jawab.  
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Menurut De Potter, Readon, Singer- Nourie (2005: 9) adanya beberapa 
faktor yang mendukung penerapan model pembelajaran kuantum, antara lain: 
1) lingkungan, terdiri dari lingkungan yang aman, mendukung, santai, 
penjelajah dan menggembirakan. 2) fisik, terdiri dari gerakan, terobosan, 
perubahan keadaan, permainan, fisiologi, estafet,partisipasi. 3) suasana yang 
terdiri dari suasana yang nyaman cukup penerangan, enak dipandang, ada 
musiknya. 4) nilai-nilai dan keyakinan yang terdiri dari: a) sumber-sumber, 
pengetahuan, pengalaman,hubungan, inspirasi b) belajar untuk mempelajari 
ketrampilan seperti menghafal, membaca, menulis, mencatat, kreatifitas, cara 
belajar, komunikasi, hubungan, c) metode yang digunakan, misalnya: 
mencontoh, permainan, simulasi, simbol. 
Dari uraian di atas dapat dirumuskan bahwa faktor yang mendukung 
penerapan model quantum learning dalam pembelajaran antara lain lingkungan 
yang positif, suasana yang nyaman dengan musik latar dan keyakinan siswa 
dalam belajar. 
 
e. Prinsip- prinsip dalam Model Pembelajaran Kuantum 
Dalam model pembelajaran kuantum adalah membawa dunia mereka 
(pebelajar/ siswa) kedalam dunia kita (pengajar), dan mengantarkan dunia kita 
(pengajar) kedalam dunia mereka (pebelajar). Setiap bentuk interaksi dengan 
pebelajar, setiap rancangan kurikulum, dan setiap metode pembelajaran harus 
dibangun di atas prinsip utama tersebut. Prinsip tersebut menuntut pengajar 
untuk memasuki dan memahami dunia siswa, sebagai langkah pertama 
pembelajaran selain juga mengharuskan pengajar untuk membangun jembatan 
otentik memasuki kehidupan siswa, untuk itu pengajar dapat memanfaatkan 
pengalaman-pengalaman yang dimiliki siswa sebagai titik tolaknya. Dengan 
jalan ini pengajar akan mudah membelajarkan siswa baik dalam bentuk 
memimpin, mendampingi dan memudahkan siswa menuju kesadaran dan ilmu 
yang lebih luas. Jika hal tersebut dapat dilaksanakan, maka siswa akan 
memperoleh pemahaman baru yang bermanfaat dalam mengahadapi 
permasalahan yang mereka temui, sehingga terjadi proses pembelajaran.  
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Selain itu dalam pembelajaran kuantum juga berlaku prinsip bahwa proses 
pembelajaran merupakan permainan orkestra simfoni, dimana dalam 
penerapanya digunakan beberapa prinsip-prinsip dasar, yaitu: 
1) Mengetahui bahwa segalanya berbicara. Dalam pembelajaran kuantum 
segala sesuatu mulai linglungan pembelajaran sampai dengan bahasa 
tubuh pengajar, penataan ruang sampai sikap guru, mulai kertas yang 
dibagikan oleh pengajar sampai dengan rancangan pembelajaran, 
semuanya mengirim pesan tentang maksud pembelajaran. 
2) Mengetahui bahwa segalanya bertujuan. Semua yang terjadi dalam proses 
pembelajaran mempunyai tujuan. Tidak ada kejadian yang tidak bertujuan, 
sehingga baik siswa harus menyadari bahwa kejadian yang dibuatnya 
selalu bertujuan. 
3) Menyadari bahwa pengalaman mendahului penanaman. Proses 
pembelajaran yang paling baik terjadi ketika siswa telah mengalami 
informasi tersebut sebelum mereka memperoleh nama terhadap apa yang 
mereka pelajari. Apabila hal ini terjadi, maka proses pembelajaran akan 
lebih bermakna. 
4) Mengetahui setiap usaha yang dilakukan dalam pembelajaran. Seperti 
diketahui bahwa pembelajaran atau belajar merupakan suatu proses 
perubahan yang dapat terjadi pada aspek kognitif, afektif maupun 
psikomotorik. Dalam proses pembelajaran berarti pembelajaran akan 
membongkar pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Pada waktu 
pembelajaran melakukan langkah ini, mereka patut memperoleh 
pengakuan atas kecakapan dan kepercayaan diri mereka. Bahkan sekalipun 
mereka melakukan kesalahan, perlu diberi pengakuan atas usaha yang 
mereka lakukan. 
5) Menyadari bahwa sesuatu yang layak dipelajari layak pula dirayakan. 
Segala sesuatu yang layak dipelajari oleh siswa sudah pasti layak pula 
dirayakan keberhasilannya. Perayaan atas sesuatu yang telah dipelajari 
dapat memberikan balikan mengenai kemajuan dan meningkatkan asosiasi 
emosi positif dengan pembelajaran. Berdasarkan pada prinsip dasar model 
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pembelajaran kuantum maka dapat disusun kerangka rancangan bagi guru 
mengacu pada kepanjangan dari― TANDUR‖. Dapat dilakukan prosedur 
pembelajaran sebagai berikut: 
a) T = Tumbuhkan, minat dengan mengatakan : Apa Manfaatnya 
Bagiku? dan cara manfaatkan dalam kehidupan siswa. Prinsip 
Tumbuhkan manfaat akan dilalui siswa ketika mereka mengetahui 
manfaat yang diperoleh dari mempelajari suatu materi. 
b) A = Alami, artinya menciptakan atau mendatangkan pengalaman 
umum yang dapat dimengerti oleh semua siswa. Prinsip Alami 
dapat dilakukan dengan memanfaatkan modalitas belajar iswa baik 
visual, audio maupun kinestetiknya, salah satunya melalui 
pmanfaatan musik. Hal ini dilakukan yntuk mengiringi siswa pada 
saat mempelajari suatu materi, menganalisa dan menyelesaikan 
suatu kasus secara berkelompok. Pada saat siswa membentuk 
kelompok / bergabung dengan kelompoknya diputarkan musik 
dengan tempo dan volume agak keras. Hal ini dimaksudkan untuk 
meningkatkan gairah belajar siswa. Kemudian setelah siswa berada 
dalam kelompoknya dan mulai mengerjakan tugas, diiringi music 
dengan tempo lambat dan lembut. Hal ini bermaksud untuk 
membantu siswa meningkatkan konsentrasi. 
c) N = Namai, menyediakan kata kunci pada konsep, model, rumus, 
strategi. Prinsip namai dapat diimplementasikan dengan cara tiap-
tiap kelompok diberi nama sesuai dengan konsep atau tema 
pembelajaran.masing-masing kelompok akan memperkenalkan 
cirri-ciri dari kelompok masing-masing diiringi dengan yel-yel 
kelompok. Pada tahapan ini dari hasil diskusi kelompok, siswa 
akan mengetahui konsep-konsep dari materi pembelajaran. 
d) D = Demonstrasikan, menyediakan kesempatan bagi siswa untuk 
menunjukkan bahwa mereka tau dan pasti bisa. Prinsip 
Demonstrasikan dapat diimplementasikan dengan cara tiap 
kelompok mempresentasikan tugasnya di depan kelas. Tujuan dari 
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kegiatan ini adalah agar siswa mengalami langsung/  aktif dalam 
proses pembelajaran. Pada tahapan ini guru adalah meyakinkan 
siswa dengan memberikan penguatan bahwa mereka mampu 
melakukannya. Bila anggota kelompok ada 5 orang siswa, maka 
dari mereka ada yang bertugas mengkonsep materi, presentasi, 
membuat contoh dan membuat pertanyaan dari kelompok lain. 
Dengan rancangan ini semua siswa akan terlibat secara aktif dan 
akan menunjukkan kemampuannya. 
e) U = Ulangi, menunjukkan kepada siswa secara mengulang materi 
dan menegaskan ―aku tahu bahwa aku memang tahu ini―. Prinsip 
Ulangi dapat diimplimentasikan dengan cara siswa mengulang atau 
membahas contoh-contoh soal, tugas guru adalah memberikan 
penekanan-penekanan. Hal ini berguna untuk menghindari salah 
konsep yang timbul atau keraguan yang ada. 
f) R = Rayakan, memberikan pengakuan, reward/ hadiah atas 
selesainya suatu tugas, atas partisipasinya dalam berbagai 
kegiatan/ketrampilan atau pemerolehan pengetahuan. Prinsip 
Rayakan dapat diimplementasikan dengan cara guru berusaha 
memberikan reward ( hadiah) atau pengakuan atas prestasi maupun 
partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat 
dilakukan antara lain dengan pemberian pujian, tepuk tangan, dan 
lain-lain. (Bobbi De Porter, Mark Reardor, Sarah-Naurie, 2005: 88)  
 
f. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kuantum 
 Seperti halnya model-model pembelajaran yang lain, model pembelajaran 
kuantum inipun memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari model 
pembelajaran ini adalah:  
1) Model pembelajaran kuantum dapat mengubah proses belajar menjadi 
sesuatu yang menyenangkan, sederhana dan efektif. 
2) Dalam pembelajaran kuantum diajarkan ketrampilan hidup seperti 
berkomunikasi secara efektif, menjalin hubungan dengan orang lain, 
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berlatih mendengarkan/ menghargai pendapat orang lain dan belajar 
memecahkan masalah. 
3) Model pembelajaran kuantum merupakan model yang mudah untuk 
dipraktekkan, efektif dan menyenangkan sehingga seseorang dirangsang 
semangatnya untuk berusaha keras menguasai materi yang dipelajari. 
4) Di Model pembelajaran kuantum diajarkan tiga hal sekaligus yaitu 
ketrampilan akademi, prestasi fisik dan ketrampilan hidup.  
5) Terjadinya hubungan timbal balik yang menggambarkan kondisi internal 
dan eksternal siswa dan guru. 
Disamping memiliki kelebihan, model pembelajaran kuantum juga memiliki 
kelemahan, antara lain: dalam penggunaannya diperlukan persiapan yang 
matang bagi seorang guru. Selain itu juga diperlukan kemampuan guru yang 
baik dalam proses pembelajaran, tidak hanya dari segi penguasaan materi tetapi 
juga dari kemampuan guru dalam mengelola kelas sehingga mampu 
mensugesti siswa, yang akhirnya mereka merasa nyaman dan senang serta 
berminat mengikuti proses pembelajaran. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Pada pembelajaran IPA, khususnya pemahaman tentang ‖Komsep Energi 
Panas‖, di kelas IV SD Negeri Bonagung I hasilnya belum sesuai dengan yang 
diharapkan. Hal ini terlihat dari belum tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimal 
pada materi tersebut. Berdasarkan pengamatan, hal ini terjadi karena model 
pembelajaran yang digunakan kurang sesuai, dalam arti guru belum melibatkan 
siswa secara aktif dalam pembelajaran (konvensional). Semua itu menyebabkan 
rendahnya kemampuan siswa tentang ‖ Konsep Energi Panas‖. Apabila hal ini 
dibiarkan terus menerus, maka lama kelamaan akan merugikan siswa. Prestasi 
mereka akan semakin menurun. 
Melihat kejadian tersebut, peneliti mempunyai alternatif untuk melakukan 
tindakan guna meningkatkan pemahaman siswa tentang ‖ Konsep Energi Panas‖. 
Upaya yang akan dilakukan peneliti yaitu dengan merubah model pembelajaran 
lama dengan model yang baru. Model pembelajaran yang digunakan dalam rangka 
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meningkatkan pemahaman tentang ‖ Konsep Energi Panas‖ pada siswa kelas IV 
adalah model pembelajaran kuantum. Dalam proses pembelajaran terdapat 
bagaimana proses Radiasi,Konduksi, Konveksi pada Konsep Energi Panas. 
Penggunaan model pembelajaran kuantum anak akan merasakan gembira, serta 
mendapatkan pengetahuan, keterampilan dalam pengalaman belajarnya. Untuk 
meningkatkan pemahaman proses pembelajaran melalui percobaan-percobaan 
pembelajaran dapat membantu siswa dalam hal belajar pengamatan dan praktikum 
permulaan. Penggunaan model pembelajaran yang dikemas sedemikian rupa akan 
menimbulkan daya tarik tersendiri bagi yang menggunakannya. Kegiatan belajar 
dan mengajar dengan menggunakan model pembelajaran kuantum proses 
pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang menarik dan materi akan 
terkesan pada diri siswa. Hal ini siswa akan menjadi lebih jelas dalam menerima 
materi yang disampaikan guru, sehingga hasil belajar IPA lebih meningkat. Dalam 
model pembelajaran ini terdapat beberapa siklus guna mengamati perkembangan 
kemajuan siswa. Pada setiap siklus dilakukan perencanaan, tindakan, pengamatan, 
dan refleksi. Siklus yang dilakukan disesuaikan dengan kebutuhan sampai tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
 Dengan menggunakan model pembelajaran kuantum, diharapkan 
pemahaman siswa tentang ‖ Konsep Energi Panas‖ dapat meningkat. 
Berdasarkan uraian diatas, secara skematis kerangka alur  berpikir dapat dilihat 
pada gambar 2. 
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Gambar 2: Alur Kerangka Berpikir 
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C. Hipotesis Penelitian 
 Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir yang telah di uraikan 
diatas dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :  
1. Penerapan model pembelajaran kuantum dapat meningkatkan pemahaman 
konsep energi panas dalam mata pelajaran IPA pada siswa kelas IV SDN 
Bonagung I, Tanon, Sragen. 
2. Hambatan – hambatan yang ditemui pada penerapan model pembelajaran 
kuantum dalam meningkatkan pemahaman tentang energi panas dalam 
pembelajaran IPA pada siswa kelas IV SDN Bonagung I, Tanon, Sragen. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1.Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Bonagung I Tanon 
Sragen.  Alasan pemilihan tempat ini karena sekolah ini sebagai tempat mengajar 
peneliti sehingga dengan pertimbangan tempat mengajar dan data-data yang 
diperlukan mudah didapatkan serta peneliti dapat secara langsung menggunakan 
data-data yang ada sebagai pertimbangan untuk langkah atau tindakan 
selanjutnya. Dipilih kelas IV karena peneliti melihat bahwa pembeljaran IPA di 
kelas IV, siswanya kurang berminat dalam mengikuti kegiatan belajar-mengajar. 
Selain itu pada anak usia kelas IV merupakan lanjutan mereka menerima pelajaran 
berupa konsep, sehingga dimungkinkan jika pembelajaran tidak 
menyenangkankan mereka akan bosan yang nantinya berakibat pada rendahnya 
prestasi belajar anak. 
 
2.Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan selama enam bulan, yakni bulan Pebruari – 
Juli 2010. Dengan rincian waktu dan jenis kegiatan penelitian dapat dilihat pada 
tabel 2 berikut ini : 
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Tabel 1. Jadwal Penelitian Tindakan kelas 
No Kegiatan 
Bulan 
Pebruari Maret April Mei Juni Juli 
1 
Penyusunan 
dan Pengajuan 
Proposal 
XXXX      
2 
Mengurus Ijin 
Penelitiann 
 X     
3 
Pelaksanaan 
Penelitian 
 XXX XXXX X   
4 Analisis Data       XXX XXXX  
5 
Penyusunan 
Laporan 
     XXXX 
 
B. Subjek Penelitian 
 Dalam penelitian ini peneliti mengambil subjek penelitian siswa dan guru 
kelas IV SD Negeri Bonagung I Tanon Sragen. Dalam pembelajaran IPA pokok 
bahasan panas. Jumlah siswa kelas IV sebanyak 18 anak, dengan perincian laki-
laki 6 anak dan Perempuan 12 anak. 
 
C. Bentuk dan Strategi Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Istilah dalam bahasa 
Inggris adalah Classroom Action Research (CAR), yaitu sebuah kegiatan 
penelitian yang dilakukan di kelas. Di dalam peneilitian tindakan kelas memiliki 
tiga pengertian yaitu : 
1.  Penelitian —menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan 
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data 
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang 
menarik minat dan penting bagi peneliti. 
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2.  Tindakan —menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang senngaja dilakukan 
dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan 
siswa. 
3.   Kelas —dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam 
pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal dalam bidang 
pendidikan dan pengajaran, yang dimaksud dengan istilah kelas adalah 
sekelompok siswa dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama 
dari guru yang sama pula (Arikunto 2006: 2-3). 
Ada beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan dengan 
bagan yang berbeda, namun secara garis besar terdapat empat tahapan yang 
dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. 
Ciri utama dari penelitian tindakan adalah tujuannya untuk memperoleh 
penemuan yang signifikan secara operasional, sehingga dapat digunakan ketika 
kebijakan dilaksanakan.  
Kemmis dan Taggart dalam Kasbolah (1999:13) mengemukakan bahwa 
―penelitian tindakan merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 
yang dilakukan oleh pelaku dalam masyarakat sosial dan bertujuan untuk 
memperbaiki pekerjaannya, memahami pekerjaan ini serta situasi dimana 
pekerjaan ini dilakukan‖.  
Menurut Nazir dalam Danim (1997:204) metode penelitian tindakan 
adalah suatu penelitian yang dikembangkan bersama-sama antara peneliti dengan 
decision maker tentang variabel yang dapat dimanipulasikan dan dapat segera 
digunakan untuk menentukan kebijakan dan pembangunan.  
Tujuan penelitian tindakan menurut Danim (1997:206) adalah untuk 
mengembangkan keterampilan-keterampilan atau pendekatan-pendekatan baru 
dan untuk memecahkan masalah-masalah sosial dengan aplikasi langsung di 
ruangan atau pada situasi dunia kerja.  
Secara umum manfaat PTK dapat dilihat dari dua segi yaitu dari segi 
akademik dan dari segi praktis. Ditinjau dari segi akademik, penelitian tindakan 
kelas bermanfaat untuk membantu guru menghasilkan pengetahuan yang benar 
dan relevan bagi kelas mereka untuk memperbaiki pembelajaran dalam jangka 
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pendek. Suyanto (1997:9-11) menyebutkan bahwa manfaat praktis dari 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas adalah: 
1.  Pelaksanaan inovasi pembelajaran 
2.  Pengembangan kurikulum ditingkat sekolah dan ditingkat kelas 
3. Peningkatan profesionalisme guru melalui proses latihan sistematis secara  
berkelanjutan 
Sarwiji Suwandi (makalah 2009) langkah-langkah pelaksanaan PTK 
dilakukan melalui empat tahap yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), 
Pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 
Secara skematis langkah-langkah tersebut dapat digambarkan seperti berikut: 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 3: Langkah-Langkah Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas. 
 
D. Sumber Data 
   Data atau informasi yagn penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalam 
penelitian ini sebagian besar berupa data kualitatif. Data atau informasi tersebut 
digali dari berbagai sumber dan jenis yang akan dimanfaatkan dalam penelitian ini 
yaitu : 
1. Informasi dari guru kelas IV Sekolah Dasar Negeri Bonagung I Tanon Sragen. 
2. Kegiatan belajar mengajar di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Bonagung I 
Tanon Sragen dan proses pembeljaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Refleksi 
(Reflecting) 
Pengamatan 
(Observing) 
Tindakan 
(Acting) 
Perencanaan 
(Planning) 
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3. Arsip yang berupa daftar nilai, raport dan catatan pribadi siswa. 
4. Tes hasil belajar. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh data yang sesuai dengan apa yang diharapkan dalam 
penelitian, diperlukan alat dan metode untuk mendapat data yang tepat dan 
obyektif. Penetapan metode pengumpulan data berdasarkan pada tujuan penelitian 
yang akan dicapai juga berdasar pada kebutuhan dan sumber data. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi  
  Observasi Mengamati atas hasil atau dampak dari tindakan yang 
dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa. Kegiatan yang dilakukan adalah 
melakukan ―pengamatan balik‖ terhadap apa yang terjadi ketika tindakan 
berlangsung.  
Dalam melakukan pengamatan  ini, peneliti mencatat sedikit demi sedikit 
apa yang terjadi agar memperoleh data yang akurat, serta mengamati jalannya 
proses pembelajaran berlangsung. Selain mengamati proses pembelajaran yang 
berlangsung juga mengamati kerja guru dalam mengelola kelas. Observasi siswa 
di fokuskan pada hasil belajar IPA selama proses pembelajaran berlangsung. 
Sedangkan observasi terhadap guru difokuskan pada kemampuan guru dalam 
menerapkan pembelajaran kuantum. Hasil observasi didiskusikan bersama guru 
pengampu untuk kemudian di analisis bersama untuk mengetahui berbagai 
kelemahan ataupun kelebihan dalam penerapan pembelajaran kuantum yang telah 
dilakukan untuk kemudian diupayakan solusinya. Solusi yang telah disepakati 
bersama antara peneliti dan guru pengampu dapat dilaksanakan pada siklus 
berikutnya. Observasi terhadap guru difokuskan pada perilaku guru saat mengajar, 
observasi ini difokuskan pada perilaku para siswa sebelum tindakan dan ketika 
tindakan berlangsung berkaitan dengan peningkatan hasil belajar IPA pada konsep 
energi panas.  
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2. Dokumentasi 
  Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data-data tertulis, serta 
digunakan sebagai gambaran secara lengkap tentang dokumen dan arsip. 
Dokumen atau arsip, yang berupa rencana pelaksanaan pembelajaran, daftar nilai, 
kriteria ketuntasan minimal, silabus dan program semester, daftar hadir siswa 
hasil pekerjaan siswa dan buku analisis penilaian dan arsip-arsip lain yang 
dimiliki guru kelas IV. 
3. Wawancara 
Wawancara dilakukan setelah pembelajaran dikelas selesai dilaksanakan. 
Wawancara dilakukan antara peneliti dengan guru kelas IV, yang dimaksudkan 
untuk memperoleh data tentang siswa-siswa tersebut baik keaktifan dalam 
pembelajaran maupun pada prestasi yang diperoleh. Wawancara dilakukan untuk 
mengetahui proses pembelajaran maupun hasil yang dicapai pada materi energi 
panas. 
4. Tes  
Pemberian tes dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh hasil yang 
diperoleh siswa atau seberapa besar tingkat pemahaman siswa terhadap energi 
panas. Tes dilakukan sebelum dilaksanakan pembelajaran kuantum dan 
sesudahnya. Hal ini dimaksudkan agar dapat diketahui peningkatan pemahaman 
siswa terhadap energi panas pada pembelajaran sebelum menggunakan model 
kuantum maupun sesudahnya. Materi tes berisi tentang ‖Energi Panas‖. 
 
F. Validitas Data 
 Menurut Suharsimi Arikunto (1998:160) :‖validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sutau 
instrumen yang kurang valid atau kurang sahih memiliki validitas rendah. 
Trianggulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan 
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti 
menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi 
untuk sumber data yang sama secara serempak. Trianggulasi sumber berarti, 
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untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama 
( Sugiyono,2008 ). Hal ini dapat digambarkan pada gambar sebagai berikut: 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4: Trianggulasi ”teknik” pengumpulan data 
(bermacam-macam cara pada sumber yang sama) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Trianggulasi “sumber” pengumpulan data. 
 (satu teknik pengumpulan data pada bermacam-macam sumber data A,B,C) 
Seperti pendapat Patton dalam Lexy J.Moleong (1990: 178): 
  Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang di peroleh melalui waktu  dan alat yang 
berbeda dengan metode kualitatif. Hal ini dapat di capai dengan jalan : (1) 
Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara,(2) 
Membandingkan data yang dikemukakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi,(3) Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang 
situasi penelitian dengan apa yang dikatakan orang sepanjang waktu, (4) 
Observasi 
Partisipatif 
Wawancara 
Mendalam 
dokumentasi 
Sumber 
Data Sama 
Wawancara 
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A 
B 
C 
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Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 
pandangan orang sampai rakyat biasa, orang berpendidikan menengah dan tinggi, 
orang berada, orang pemerintahan, (5) Membandingkan wawancara dengan isi 
dokumen yang berkaitan. 
 Selain itu menurut Susan Stainback, (yang dikutip oleh Sugiyono,2008: 
85) menyatakan bahwa: 
“ the aim is not determine the truth about some social phenomenon, rather the 
purpose of triangulation is to increase one’s understanding of what ever is being 
investigated”. Tujuan dari trianggulasi buka untuk mencari kebenaran tentang 
beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap 
apa yang telah ditemukan. 
 Selanjutnya Mathinson, (yang dikutip oleh Sugiyono, 2008: 85) 
mengemukakan bahwa ― the value of triangulation lies in providing evidence – 
whether convergent, inconsistent, or contracdictory‖. nilai dari teknik 
pengumpulan data dengan trianggulasi adalah untuk mengetahui data yang 
diperoleh convergent (meluas), tidak konsisten atau kontradiksi. Oleh karena itu 
dengan menggunakan teknik trianggulasi dalam pengumpulan data, maka data 
yang diperoleh akan lebih konsisten, tuntas dan pasti. 
 Dalam penelitian ini untuk menjamin kesahihan data dan mengembangkan 
validitas data yang dikumpulkan dlaam penelitian ini adalah trianggulasi data 
yaitu mengumpulkan data sejenis dari beberapa sumber data yang berbeda 
misalnya dibalik data yang berupa informasi, arsip atau peristiwa. Trianggulasi is 
qualitative cross-validation. It asseses the sufficiency of the data according to the 
convergence of multiple data sources or multiple data collection procedures 
(Wiliam Wiersma,1986: 72). Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas ini 
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
bernagai waktu. Data tersebut disimpan agar sewaktu-waktu dapat ditelusuri 
kembali bila dikehendaki adanya verifikasi data. 
 Berdasarkan ulangan siswa dalam kolaborasi degan teman sejawat 
sebelum diadakan tindakan prestasi belajar IPA rata-rata rendah. Setelah diadakan 
tindakan kelas yang menerapkan model pembelajaran kuantum, ternyata prestasi 
belajaar IPA siswa kelas IV diharapkan ada peningkatan.  
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G. Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
analisis interaktif. Menurut Milles dan Hubberman,(1992:20)‖Analisis 
mempunyai tiga kegiatan yaitu 1) reduksi data, 2) penyajian data, dan 3) 
penarikan kesimpulan atau verifikasi data‖. Analisis sebagai sesuatu yang jalin-
menjalin pada saat sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk 
yang sejajar untuk membangun wawasan umum. Tiga jenis analisis dan kegiatan 
pengumpulan data merupakan proses siklus proses siklus dan interaktif.  
 
H. Indikator Kerja 
 Menurut Sarwiji Suwandi (2008: 70) indikator kinerja merupakan rumusan 
kinerja yang akan dijadikan acuan atau tolok ukur dalam menentukan 
keberhasilan atau keefektifan penelitian. Indikator keberhasilan dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah 85% dari seluruh siswa memperoleh nilai ≥ 62 atau 
jumlah siswa yang belajar tuntas meningkat. Hal tersebut berdasarkan Standar 
Ketuntasan Minimum yang ditetapkan di SD Negeri Bonagung I untuk mata 
pelajaran IPA. Indikator kerja yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
meningkatnya pemahaman konsep panas dalam mata pelajaran IPA melalui model 
pembelajaran kuantum pada siswa kelas IV di SDN Bonagung I Tanon Sragen TP 
2009/2010. Indikator keberhasilan tindakan ini dirumuskan di dalam tabel 3 dan 4 
sebagai berikut: 
Tabel 2. Indikator Keberhasilan Tindakan Penelitian untuk Aspek Kualitas 
Proses 
Aspek yang diukur 
(Aspek Proses) 
Target Capaian Cara Mengukur 
Kualitas Proses 1. Siswa menunjukkan 
kesungguhan dalam 
mengikuti pembelajaran 
IPA, khususnya pada 
pokok bahasan energi 
Diamatisaat pembelajaran 
dengan menggunakan 
lembar observasi oleh 
peneliti dan dihitung dari 
jumlah siswa yang aktif 
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Tabel 3. Indikator Keberhasilan Tindakan Penelitian untuk Aspek 
Kemampuan Tentang Energi Panas. 
Aspek yang 
Diukur (Energi 
Panas ) 
Aspek yang Diukur 
(Energi Panas ) 
Cara Mengukur 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
Kemampuan 
memahami 
konsep energi 
panas 
47% 60% 75% Diamati dari pekerjaan siswa 
berupa uraian penjelasan dari 
energi panas. 
Kemampuan 
mengidentifikasic
ara permbatan 
panas 
43% 63% 73% Diamati dari hasil pekerjaan 
siswa berupa temuan 
perambatan energi panas dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Kemampuan 
mengelompokkan
benda yang 
tergolong sumber 
47% 66% 77% Diamati dari pekerjaan siswa 
berupa data pengelompokan 
benda yang tergolong sumber 
energi panas. 
panas. 
2. Siswa bersemangat 
dalam pembelajaran 
dengan ditunjukkan 
melalui sikap antusiasme 
siswa. 
3.Siswa berani 
mengmukakan pendapat 
dan pertanyaan yang 
berhubungan dengan 
energi panas. 
dalam mengikuti 
pembelajaran IPA pada 
pokok bahasan energi 
panas. 
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energi panas  
Kemampuan 
menerapkan 
perpindahan 
energi panas 
dalam kehidupan 
sehari-hari 
47% 62% 74% Diamati dari pekerjaan siswa 
berupa laporan penerapan energi 
panas dalam kehidupan sehari - 
hari. 
Ketuntasan hasil 
belajar 
54% 67% 74% Dihitung dari jumlah siswa yang 
memperoleh nilai 62 keatas. 
Siswa yang memperoleh nilai 62 
atau lebih dinyatakan telah 
mencapai ketuntasan belajar. 
 
I. Prosedur Penelitian 
 Prosedur penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari siklus-siklus untuk 
mengetahui permasalahan yang menyebabkan rendahnya pemahaman Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Bonagung I Tanon Sragen 
dilakukan observasi terhadap kegiatan pembelajaran. Melalui langkah-langkah 
yang dilakukan peneliti maka dapat ditentukan tindakan yang tepat dalam 
meningkatkan  prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam melalui pembelajaran 
model kuantum. Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 3 siklus yang 
masing-masing siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 
refleksi. Pelaksanaan dilakukan dengan mengadakan pembelajarn yang dalam satu 
siklus ada 2x35 menit, sesuai skenario pembelajaran dan RPP pada siswa. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Pada tahap ini dilakukan pemantauan keadaan siswa yang akan diteliti dan 
mempersiapkan semua instrumen. Pada penelitian tindakan kelas ini, 
digunakan 6 instrumen yaitu: 
a. Silabus 
b. Rencana Pembelajaran 
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c. Media Pembelajaran 
d. Lembar Observasi Siswa 
e. Lembar Observasi Guru 
f. Alat evaluasi (tes) 
2. Pelaksanaan 
a. Siklus I 
1) Perencanaan 
Pada tahap ini menyusun Rencana Pembelajaran (RP) dan menyiapkan 
materi untuk siklus I. 
2) Tindakan 
Proses tindakan dalam siklus I adalah: 
a)  Satu atau dua hari sebelum proses belajar dan mengajar 
berlangsung memberi tugas kepada siswa untuk membaca dan 
mempelajari materi tentang ―Energi Panas‖. 
b) Siswa mengamati demonstrasi alat-alat yang menghasilkan Energi 
Panas di depan kelas. 
c) Siswa diberi tugas untuk mengemukakan gagasan atau ide dari 
informasi demonstrasi. Kemudian siswa melakukan percobaan I 
bersama kelompoknya, sebagai hasil diskusi bersama kelompoknya. 
d) Siswa mencoba mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 
mengenai masalah yang dibahas dari percobaan tersebut tentang 
materi energi panas dan siswa yang lain dapat memberikan tanggapan 
dari hasil presentasi yang tela disampaikan oleh temannya tadi. 
3)  Observasi 
Observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Aspek-
aspek yang diamati adalah perilaku siswa dan guru selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
4)  Analisis dan Refleksi 
Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis 
sehingga diperoleh hasil refleksi kegiatan yang telah dilakukan. Untuk 
memperkuat hasil refleksi kegiatan yang telah dilakukan digunakan data 
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yang berasal dari data observasi. Hasil analisis data yang dilaksanakan 
dalam tahap ini akan digunakan sebagai acuan untuk merencanakan 
siklus berikutnya. 
b. Siklus II 
1) Perencanaan 
Pada tahap ini menyusun Rencana Pembelajaran (RP) danmenyiapkan 
materi untuk siklus II berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. 
2) Tindakan 
Proses tindakan dalam siklus II adalah: 
a) Siswa diberi tugas untuk mengungkapkan pengalamannya mengenai 
―Energi Panas‖ yang telah dijelaskan oleh guru. 
b) Siswa melakukan sebuah percobaan  ke II bersama kelompoknya sebagai 
hasil pengamatan dan diskusi dalam kelompoknya mengenai energi 
panas dan memahami proses perambatan panas 
c) Siswa mencoba mempresentasikan hasil percobaan tersebut dan diskusi 
dalam kelompoknya mengenai ―energi panas‖ dan memahami proses 
perambatan panas dan siswa. yang lain dapat memberikan tanggapan dari 
hasil presentasiyang telah disampaikan oleh temannya tadi. 
d) Guru menjelaskan dan memberi penguatan tentang materi energi panas 
dengan pembelajaran kuantum yang telah dibuat oleh guru tersebut. 
3) Observasi 
Observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Aspek-
aspek yang diamati adalah perilaku siswa dan guru selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
4) Analisis dan Refleksi 
Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis, 
sehingga diperoleh hasil refleksi kegiatan yang telah dilakukan. Untuk 
memperkuat hasil refleksi kegiatan yang telah dilakukan digunakan data 
yang berasal dari data observasi. Hasil analisis data yang dilaksanakan 
dalam tahap ini akan digunakan sebagai acuan untuk merencanakan siklus 
berikutnya. 
42 
 
 
 
c. Siklus III 
1) Perencanaan 
Pada tahap ini menyusun Rencana Pembelajaran (RP) dan menyiapkan 
materi untuk siklus III berdasarkan hasil refleksi pada siklus II. 
2) Tindakan 
Proses tindakan dalam siklus III adalah: 
a) Siswa melakukan percobaan ke-3 bersama kelompoknya sebagai hasil 
pengamatan dan diskusi dalam kelompoknya tentang energi panas dan 
memahami proses perambatan panas. 
b) Siswa membuat sebuah laporan sementara dengan kelompoknya sebagai 
hasil percobaan. 
c) Siswa mencoba mempresentasikan hasil percobaan tersebut dan 
diskusi dalam kelompoknya mengenai ―energi panas‖ dan 
memahami proses perambatan panas dan siswa dan siswa yang lain 
dapat memberikan tanggapan dari hasil presentasi yang telah 
disampaikan oleh temannya tadi. 
d) Guru menjelaskan dan memberi penguatan tentang materi 
energi panas dan proses perambatan panas dengan pembelajaran kuantum 
yang telah dibuat oleh guru tersebut. 
3) Observasi 
Observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Aspek-
aspek yang diamati adalah perilaku siswa dan guru selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
4) Analisis dan Refleksi 
Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis, 
sehingga diperoleh hasil refleksi kegiatan yang telah dilakukan. Untuk 
memperkuat hasil refleksi kegiatan yang telah dilakukan digunakan data 
yang berasal dari data observasi. Hasil analisis data yang dilaksanakan 
dalam tahap ini akan digunakan sebagai acuan. 
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Berdasarkan uraian diatas, prosedur penelitian dapat dilihat pada gambar 6: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6: Prosedur Penelitian 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di sekolah dasar Negeri Bonagung I Kecamatan 
Tanon Kabupaten Sragen. Sekolah Dasar Negeri Bonagung I tepatnya di dukuh 
Pancuran Desa Bonagung Kecamatan Tanon Kabupaten Sragen. Bangunan 
sekolah menghadap timur dan utara, memiliki halaman yang cukup luas, dan di 
belakang gedung sekolah terdapat lapangan untuk olah raga. 
Gedung yang dimiliki SD Negeri Bonagung I terdiri dari 10 ruang kelas, 1 
ruang kantor guru, 1 ruang UKS yang jadi satu dengan Perpustakaan dan ruang 
Komputer,1 ruang gudang, 2 buah toilet dan kamar mandi. Gedung SD Negeri 
Bonagung I mengalami renovasi terakhir pada tahun 2010.  
SDN Bonagung I dipimpin oleh seorang Kepala Sekolah yang membawahi 
9 ( Sembilan) guru kelas, 4 ( empat ) guru mata pelajaran, 1 ( satu ) penjaga 
sekolah. SDN Bonagung I mempunyai siswa berjumlah 227 siswa. SD Negeri 
Bonagung I termasuk salah satu SD yang terbanyak siswanya. Yang terdiri dari 
kelas I sebanyak 36 siswa, kelas II sebanyak 42 siswa terbagi dalam dua kelas, 
kelas III sebanyak 41 siswa terbagi dalam dua kelas, kelas IV sebanyak 42 siswa 
terbagi dalam dua kelas, kelas V dengan 32 siswa, kelas VI sebanya 40 siswa 
terbagi dalam dua kelas. Hampir semua siswa SD Negeri Bonagung I berasal dari 
Desa Bonagung, Candi, Dawetan, Pancuran, Sendang wuni dan rata-rata orang tua 
siswa berlatar belakang sebagai petani. 
Dalam pembelajaran yang dilaksanakan di SD Negeri Bonagung I belum 
melaksanakan model pembelajaran kuantum khususnya mata pelajaran IPA kelas 
IV pada materi konsep energi panas, sehingga hasil belajar siswa belum mencapai  
Kriteria Ketuntasan Minimum ( KKM ) yaitu 62 yang ditentukan sekolah pada 
awal semester. Untuk mengantisipasi hal tersebut peneliti mengadakan penelitian 
dikelas IV, maka peneliti menggunakan pembelajaran yang dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dengan pembelajaran kuantum khususnya pada pokok bahasan 
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energi panas. Adapun langkah dalam penelitian ini dilaksanakan sebanyak 3 
siklus. 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Diskripsi data tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 
diskripsi tindakan siklus I dan paparan tindakan siklus II dan  siklus III.  
 
1. Deskripsi Hasil Siklus I 
 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Siklus I dilaksanakan pada tanggal 15-20 Maret 2010 membahas tentang 
konsep energi panas. Indikator hasil belajar meliputi kemampuan siswa 1) 
Menuliskan kembali macam-macam sumber energi panas, 2) 
Mendemonstrasikan perambatan energi panas dengan tepat, 3) Menggolongkan 
benda yang termasuk penghantar panas dan yang bukan, 4) Menjelaskan 
keuntungan penggunaan energi panas. Siklus I dilaksanakan 2x35 menit dalam 
satu kali pertemuan. Pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan model 
pembelajaran kuantum. Media penunjang yang digunakan pembelajaran ini 
adalah menggunakan KIT IPA Pembelajaran dan siswa melakukan diskusi 
kecil dengan membentuk kelompok-kelompok kecil. 
Pada siklus I guru membuat rencana pembelajaran dan menggunakannya 
sesuai skenario yang sudah dibuat. Pembelajaran dilaksanakan dengan 
menerapkan model pembelajaran kuantum, yang meliputi: apersepsi, 
eksplorasi, diskusi dengan penjelasan, dan pengembangan dengan aplikasi. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 67. 
 
b. Pelaksanaan pembelajaran siklus I 
 Pelaksanaan tindakan pada siklus I adalah sebagai berikut:  
Pada tahap apersepsi. Guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti 
kegiatan pembelajaran, siswa mengamati demonstrasi guru alat-alat yang 
menghasilkan panas, serta hal-hal yang pernah dipelajari sebelumnya dan 
menanyakan secara langsung tentang konsep energi panas. 
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Pada tahap eksplorasi. Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok dan 
membagikan LKS yang digunakan untuk melakukan diskusi dengan teman 
kelompoknya sesuai dengan materi yang diberikan.  
Pada kegiatan siklus I ini, siswa melakukan diskusi untuk mendapatkan 
pemahaman dan langsung mengetahui tentang konsep energi panas. Diskusi 
yang dilakukan akan berguna agar siswa lebih memahami materi pelajaran dan 
melatih siswa untuk bekerja sama yang baik dalam kelompok. Kemudian siswa 
melakukan percobaan berkaitan dengan perpindahan panas tetapi masih dengan 
bimbingan guru. Pada akhir kegiatan ini siswa menjawab soal pada lembar 
LKS yang sudah disediakan. 
Tahap diskusi dan penjelasan, Guru memberikan penjelasan tentang 
konsep energi panas serta perpindahannya dengan solusi yang didasarkan pada 
hasil diskusi. Guru menguatkan konsep yang telah dipelajari yaitu tentang 
proses perpindahan panas sehingga siswa tidak ragu tentang konsepsi yang 
diungkapkan sebelumnya. Guru berusaha menjelaskan materi dengan sejelas-
jelasnya sehingga membuat siswa semakin mengerti dan paham tentang konsep 
energi panas serta perpindahannya. 
Tahap pengembangan aplikasi. Pada tahap ini guru membagikan soal test 
yang dikerjakan secara individu dan guru memberikan petunjuk dalam 
mengerjakan soal. Dalam kegiatan ini siswa tampak serius dalam mengerjakan 
soal. Untuk lebih jelas foto kegiatan siklus I dapat dilihat pada gambar 10 
dilampiran halaman 76. 
 
c. Pengamatan Tindakan Siklus I 
Hasil siklus I ini merupakan data awal penelitian dengan menerapkan 
model pembelajaran kuantum. Berdasarkan hasil siklus I menunjukkan 
bahwa hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Bonagung I pada pokok 
bahasan energi panas setelah menggunakan model pembelajaran kuantum 
mencapai rata-rata kelas sebesar 54,44 dalam kategori kurang. Dengan 
rincian sebagai berikut: Dari 18 siswa yang hadir, tidak satupun siswa 
mendapat nilai sangat baik pada rentang nilai 85 - 100, 2 atau 11,11%  
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siswa memperoleh nilai baik dengan rentang nilai 70 – 84, 7 atau 38,88% 
siswa memperoleh nilai cukup dengan rentang nilai 55 – 69, 9 atau 50,00% 
siswa memperoleh nilai kurang dengan rentang nilai 40 – 54, dan tidak 
satupun siswa mendapat nilai sangat kurang dengan rentang nilai 25 – 39, 
dan 0 siswa mendapat nilai gagal dengan rentang nilai 10-24. Secara umum 
hasil tes dan grafik siklus I pokok bahasan energi panas dapat dilihat pada tabel 
6 dan gambar 9 dilampiran halaman 75. 
Berdasarkan pengamatan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
mayoritas dalam kategori kurang dengan rentang nilai 4,0 – 5,4. Pada siklus I 
hasil tes pembelajaran IPA dengan model pembelajaran kuantum menunjukkan 
kategori kurang dengan rata-rata nilai tes sebesar 54,44%. 
Dalam pelaksanaan siklus I selama proses pembelajaran dibutuhkan 
adanya pengamatan. Pengamatan ini meliputi: pertama, pengamatan terhadap 
guru selama melaksanakan proses pembelajaran. Berdasarkan pengamatan 
menunjukkan bahwa rata-rata prosentase penilaian total dari hasil pengamatan 
terhadap siswa pada siklus I adalah 67,86% dalam kategori cukup. Dalam 
pembelajaran siklus I sudah sesuai dengan rencana  pembelajaran IPA yang 
menggunakan model pembelajaran kuantum. Kegiatan guru dalam 
pembelajaran ini sudah baik, ada beberapa aspek yang belum mencapai 100% 
antara lain persiapan guru memulai pelajaran 50%, kemampuan guru 
mengelola kelas 25%, kemampuan mengelola waktu pelajaran 50%, 
memberikan apersepsi 50%, menyampaikan materi 50%, pengembangan 
aplikasi 50%, ini yang menjadi tindakan lebih lanjut ke siklus II agar lebih 
baik. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 7 dilampiran halaman 77. 
Kedua, pengamatan terhadap siswa selama mengikuti proses 
pembelajaran. Kegiatan siswa dalam pembelajaran ini dalam kategori cukup 
dengan rata-rata prosentase  67,86%, adapun perincian sebagai berikut: 
Kedisiplinan siswa, Kemampuan siswa melakukan percobaan dan diskusi 
mencapai 50%. Kesiapan siswa menerima pelajaran , Keaktifan siswa , 
Kemampuan siswa menjawab pertanyaan dalam percobaan dan diskusi , 
Keadaan siswa dengan lingkungan belajar , Kemampuan siswa mengerjakan 
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tes,dengan presentase 75%. Dari  data di atas dapat  ditarik kesimpulan bahwa 
prosentase tiap variabel belum bisa maksimal.Untuk lebih jelas dapat dilihat  
pada tabel 8 dilampiran halaman 78. 
 
d. Refleksi Siklus I 
 Setelah dianalisis dapat disimpulkan bahwa pada saat proses pembelajaran 
siklus I terjadi hambatan antara lain:  
1) Ada beberapa siswa yang nilainya rendah, tertinggal dengan temannya, 
disebabkan karena kurang memahami materi pada saat guru sedang 
memberikan pelajaran di kelas, seperti beberapa siswa ada yang 
bergurau sendiri, ada pula siswa yang mengantuk dikelas. 
2) Pada saat diskusi terlihat ada siswa yang pasif dan diam, disebabkan 
karena takut pada temannya yang lebih pandai, mungkin diri siswa 
tersebut merasa kurang pandai daripada temannya tersebut. 
3) Suasana kelas sedikit ramai bila ada waktu luang, karena siswa lebih 
banyak suka bergurau daripada belajar sendiri dikelas walau ada waktu 
luang yang diberikan oleh guru kelas pada waktu guru sedang 
meninggalkan kelas. 
4) Kemampuan guru mengelola waktu masih kurang, disebabkan karena 
guru tidak hanya mengajar, tetapi ada kegiatan lain. Dengan munculnya 
hambatan pada saat penelitian, maka perlu adanya perbaikan yang 
dilanjutkan pada penelitian dalam siklus II. 
 
2. Deskripsi Hasil Siklus 2 
 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Siklus II dilaksanakan pada tanggal 22-27 Maret 2010. Siklus II 
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit (2 
jam pelajaran) dengan pokok bahasan energi panas. Pada siklus II guru 
membuat rencana pembelajaran dan menggunakannya sesuai skenario yang 
sudah di buat. Setelah sedikit mengulas materi yang telah disampaikan, guru 
menggali pengetahuan siswa tentang pembelajaran minggu kemarin mengenai 
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konsep energi panas. Tujuan kegiatan ini untuk membangun kembali 
pengetahuan yang sudah ada dan membawa siswa ke materi yang akan 
dipelajari. Indikator hasil belajar pada siklus II adalah Siswa dapat 
mendemonstrasikan pengamalannya tentang percobaan perpindahan panas  
melalui percobaan dan diskusi kecil tentang percobaan yang dilakukan oleh 
siswa.masih melakukan percobaan yang sama namun alat serta bahan yang 
digunakan berbeda. 1) Menuliskan kembali macam-macam sumber energi 
panas, 2) Mendemonstrasikan perambatan energi panas dengan tepat, 3) 
Menggolongkan benda yang termasuk penghantar panas dan yang bukan, 4) 
Menjelaskan keuntungan penggunaan energi panas dengan menggunakan 
model pembelajaran kuantum. Media penunjang yang digunakan adalah KIT 
IPA. Rencana pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada lampiran 11 
halaman 79. 
 
b. Pelaksanaan pembelajaran siklus II 
Pelaksanaa pembelajaran pada siklus II dilaksanakan dengan 
menggunakan model pembelajaran kuantum, yang meliputi: apersepsi, 
eksplorasi, diskusi dengan penjelasan, pengembangan dengan aplikasi. 
Pada tahap apersepsi. Guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Guru membawa siswa untuk mengungkapkan hal-hal 
yang pernah dipelajari sebelumnya dan menanyakan secara langsung tentang 
konsep energi panas, mengenai percobaan pada pembelajaran minggu lalu. 
Pada tahap eksplorasi. Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok dan 
membagi kelompok tersebut menjadi kelompokkelompok kecil untuk 
melakukan percobaan sesuai yang ada dalam LKS. Dari percobaan yang 
dilakukan pada kegiatan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 
kuantum ini dilakukan oleh siswa secara kelompok yang jumlahnya sama 
dengan siklus I. Siswa melakukan percobaan langkah demi langkah sesuai 
yang ada dalam LKS. Hasil yang diperoleh setelah melakukan percobaan 
adalah: 1) mengetahui macam-macam sumber energi panas. 2) 
mendemonstrasikan perambatan panas yaitu radiasi, konduksi dan konveksi.3) 
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menggolongkan benda yang termasuk penghantar panas dan yang bukan. 4) 
mampu menjelaskan keuntungan penggunaan energi panas dengan 
menggunakan model pembelajaran kuantum 
Tahap diskusi dan penjelasan, Guru memberikan penjelasan tentang 
konsep energi panas  yang didasarkan pada hasil percobaannya. Guru 
menguatkan konsep yang telah dipelajari yaitu tentang cara energi panas 
dengan cara radiasi, konduksi, konveksi. sehingga siswa tidak ragu tentang 
konsepsi yang diungkapkan sebelumnya. Guru berusaha menjelaskan materi 
dengan sejelas-jelasnya sehingga membuat siswa semakin mengerti dan paham 
tentang konsep energi panas dan perambatanya. 
Tahap pengembangan aplikasi. Pada tahap ini guru membagikan soal tes  
yang dikerjakan secara individu dan guru memberikan petunjuk dalam 
mengerjakan soal. Dalam kegiatan ini siswa tampak serius dalam mengerjakan 
soal. Dalam pembelajaran ini tugas guru adalah sebagai motivator dan 
fasilitator. Untuk lebih jelas foto kegiatan siklus II dapat dilihat pada gambar 
12 dilampiran halaman 90. 
 
c. Pengamatan Tindakan Siklus II 
Kegiatan guru pada pembelajaran siklus II ini lebih baik dari pada siklus I.  
Berdasarkan pengamatan menunjukkan bahwa rata-rata prosentase 
penilaian total dari hasil pengamatan terhadap guru pada siklus II adalah 
kategori baik , meskipun masih ada dua variabel dalam rata-rata cukup yaitu 
kemampuan guru mengelola kelas sbesar 50% , pengembangan aplikasi 50%. 
Salah satu yang sangat baik yaitu dalam menutup pelajaran. Guru sudah dapat 
melakukan pembelajaran dengan baik sesuai langkah-langkah pembelajaran 
dengan model pembelajaran kuantum. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 
tabel 10 dilampiran halaman 88. 
Berdasarkan pengamatan keadan siswa selama dalam melaksanakan proses 
pembelajaran sudah baik yang mencapai rata-rata 78,57. Namun masih ada 
juga yang perlu perhatian dan perbaikan, diantaranya Kedisiplinan siswa, 
Kesiapan siswa menerima pelajaran, Keaktifan siswa, Kemampuan siswa 
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menjawab pertanyaan dalam percobaan dan diskusi, Keadaan siswa dengan 
lingkungan belajar, Kemampuan siswa mengerjakan tes  sebesar 75%,sehingga 
belum bisa maksimal. Hanya pada kemampuan siswa melakukan percobaan 
dan diskusi yang mencapai rata-rata 100%. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 
tabel 11 dilampiran halaman 89. 
Hasil tes pada siklus II mengalami peningkatan dibanding dengan siklus I, 
yang semula siklus I rata-ratanya 54,44 pada siklus II meningkat menjadi 68,05 
. Berdasarkan hasil siklus II  menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas IV 
SD Negeri Bonagung I pada pokok bahasan energi panas dalam menggunakan 
model pembelajaran kuantum mencapai rata-rata 68,05 dalam kategori cukup. 
Pada diagram di atas tampak adanya perubahan yang baik meskipun siswa 
yang mendapatkan nilai sangat baik dengan rentang nilai 85 – 10 belum ada, 11 
atau 61,11% siswa mendapatkan nilai baik dengan rentang nilai 70 – 84. 5 atau 
27,77% siswa mendapatkan nilai cukup dengan rentang nilai 55– 69, dan 2 atau 
11,11% siswa yang mendapatkan nilai kurang dengan rentang nilain 40 – 54, 
tidak satupun siswa yang mendapatkan nilai sangat kurang dengan rentang nilai 
25 – 39. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kuantum semakin membaik. Secara umum 
hasil tes dan grafik siklus II  pokok bahasan energi panas dapat dilihat pada 
tabel 9 dan gambar 11 dilampiran halaman 87. 
 
c. Pelaksanaan Refleksi Siklus II 
Pelaksanaan siklus II ini terlihat tampak lebih baik daripada siklus yang ke 
I. Dalam pelaksanaan pembelajaran kegiatan guru mencapai 75% aspek yang 
ada sudah dilaksanakan guru dengan baik. Dalam kegiatan pembelajaran siswa 
juga sudah mengalami perubahan. Kesiapan siswa menerima pelajaran sudah 
tampak ada perubahan, namun  juga masih ada hambatan-hambatan yang harus 
diperbaiki.Keaktifan siswa masih 75% belum maksimal, kemampuan siswa 
menjawab pertanyaan masih 75%, dan kemampuan siswa mengerjakan soal tes 
masih 75% dan yang lainnya. Serta hasil tes yang belum mencapai maksimal.  
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Dari hambatan –hambatan yang ada pada siklus II maka dapat dilakukan 
tindakan lebih lanjut yaitu pada siklus III. 
 
3. Deskripsi Hasil Siklus III 
 
a. Perencanaan Tindakan Siklus III 
Siklus III dilaksanakan pada tanggal 29-3 April 2010 masih membahas 
tentang pokok bahasan energi panas, dalam siklus ini siswa melakukan 
percobaan sendiri tanpa harus dibimbing oleh guru. Siklus III dilaksanakan 
2x35 menit dalam satu kali pertemuan. Pembelajaran dilaksanakan dengan 
menggunakan model pembelajaran kuantum yaitu dengan metode ceramah, 
percobaan (eksperimen), tanya jawab dan juga diskusi. Media penunjang yang 
digunakan adalah KIT IPA pembelajaran untuk penyampaian materi dan alat-
alat yang digunakan untuk melakukan diskusi untuk dipresentasikan. Rencana 
pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada lampiran 16 halaman 91. 
 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus III 
Pada siklus III guru membuat rencana pembelajaran dan menggunakannya 
sesuai skenario yang sudah dibuat. Pembelajaran dilaksanakan dengan 
menggunakan model pembelajaran kuantum, yang meliputi: apersepsi, 
eksplorasi, diskusi dengan penjelasan, dan pengembangan dengan aplikasi. 
Pada tahap apersepsi. Guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti 
kegiatan pembelajaran, guru membawa siswa untuk mengungkapkan hal-hal 
yang pernah dipelajari sebelumnya dan menanyakan secara langsung 
melakukan percobaan pada siklus III. 
Pada tahap eksplorasi. Seperti pada siklus I dan II, pada siklus III guru 
juga membagi siswa menjadi 3 kelompok dan membagikan LKS yang 
digunakan untuk melakukan diskusi dengan disesuaikan dengan materi yang 
ada dalam LKS. Dari diskusi tersebut yang dilakukan sebanyak 1 kali diperoleh 
hasil sebagai berikut: 1)  mengetahui macam-macam sumber energi panas. 2) 
mendemonstrasikan perambatan panas yaitu radiasi, konduksi dan konveksi. 3) 
menggolongkan benda yang termasuk penghantar panas dan yang bukan. . 4) 
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mampu menjelaskan keuntungan penggunaan energi panas dengan 
menggunakan model pembelajaran kuantum. 
Pada siklus III kegiatan dalam melakukan diskusi dan hasil dari diskusi 
tersebut dipresentasikan, bermanfaat untuk mendapatkan pemahaman secara 
langsung tentang konsep energi panas dan perambatan panas. Diskusi yang 
dilakukan siswa bermanfaat untuk lebih memahami dan melatih siswa 
bekerjasama dalam kelompok, sedangkan manfaat untuk melaporkan hasil 
diskusi dalam bentuk presentasi bermanfaat bagi siswa untuk lebih berani 
untuk berbicara secara ilmiah didepan kelas. Pada akhir diskusi 
dan presentasi, siswa menjawab soal tes yang sudah disediakan serta 
mengerjakan pada akhir pertemuan. 
Tahap diskusi dan penjelasan. Guru memberikan penjelasan tentang 
konsep energi panas, perambatan panas, cara menggolongkan benda yang 
termasuk penghantar panas dan solusi yang didasarkan pada hasil diskusi 
tersebut. Guru menguatkan konsep yang telah dipelajari yaitu tentang energi 
panas dan penghantar panas sehingga siswa tidak ragu tentang konsepsi yang 
diungkapkan sebelumnya. Guru berusaha menjelaskan materi dengan sejelas-
jelasnya sehingga membuat siswa semakin mengerti dan paham tentang konsep 
energi panas. 
Tahap pengembangan aplikasi. Pada tahap ini guru membagikan tes yang 
dikerjakan secara individu dan guru memberikan petunjuk dalam mengerjakan 
soal. Dalam kegiatan ini siswa berantusias dalam mengerjakan soal. Untuk 
lebih jelas foto kegiatan siklus III dapat dilihat pada gambar 14 dilampiran 
halaman 102. 
 
c. Pengamatan Tindakan Siklus III 
Pengamatan penelitian tindakan kelas ini dibagi menjadi 2 yaitu 
pengamatan terhadap proses guru selama pembelajaran dan pengamatan 
terhadap siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Berdasarkan 
pengamatan menunjukkan bahwa rata-rata prosentase penilaian total hasil 
pengamatan terhadap guru pada siklus III adalah dalam katagori sangat baik 
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yaitu 100%, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pada siklus III guru 
mampu menerapkan pembelajaran IPA dengan menggunakan model 
pembelajaran kuantum dengan baik. Untuk lebih jelas pengamatan terhadap 
guru dalam melaksanakan pendekatan dengan model pembelajaran kuantum 
dapat dilihat pada tabel 13 dilampiran halaman 100. 
Berdasarkan pengamatan terhadap siswa dalam proses pembelajaran  
menunjukkan bahwa rata-rata prosentase penilaian total pada siklus III adalah 
96,43% dalam kategori sangat baik.meskipun masih ada satu variabel yang 
belum bisa maksimal karena tidak semua siswa berani untuk menjawab secara 
langsung dalam diskusi, namun pada siklus ini lebih baik dibandingkan dengan 
siklus- siklus yang sebelumnya.secara umum dapat dilihat pada tabel 14 
dilampiran halaman 101. 
Hasil tes pada siklus III mengalami perubahan yang sangat baik. 
Berdasarkan hasil tes pada siklus III mengalami perubahan yang baik yaitu 
dengan rata-rata kelas 78,88 lebih baik dibanding dari siklus II. Nilai siswa 
naik, dengan 5 atau 27,77% siswa mendapatkan nilai sangat baik dengan 
rentang nilai 85 - 100, 10 atau 55,55% siswa mendapatkan nilai baik dengan 
rentang nilai 70 - 84, 3 atau 16,66%  siswa mendapatkan nilai cukup dengan 
rentang nilai 55 - 69, tidak satupun siswa mendapatkan nilai kurang dengan 
rentang nilai 40 - 54, tidak satupun siswa yang mendapatkan nilai sangat 
kurang dengan rentang nilai 25 - 39, dan tidak satupun siswa mendapat nilai 
gagal dengan rentang nilai 10-24. Secara umum hasil tes dan grafik siklus III 
pokok bahasan energi panas dapat dilihat pada tabel 12 dan gambar 13 
dilampiran halaman 99. 
 
c. Pelaksanaan Refleksi Siklus III 
Pelaksanaan siklus III berpedoman pada rencana pembelajaran sikus III 
yang telah dibuat. Pada siklus III ini berdasarkan pengamatan kegiatan guru 
melakukan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kuantum 
100% dalam kategori sangat baik. Pengamatan terhadap siswa juga mengalami 
kemajuan dari pada siklus II. Pada siklus III mencapai 96,43 % dalam kategori 
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sangat baik. Pelaksanaan siklus III mampu memperbaiki dari siklus I dan siklus 
II. Hal ini ditunjukkan pada hasil rata-rata kelas nilai tes nya 78,88. Hal ini 
juga ditunjukkan pada siswa lebih aktif dalam pembelajaran, mereka 
melakukan diskusi untuk memecahkan masalah dengan baik, mampu 
bekerjasama dengan kelompok serta mampu mengerjakan soal tes. Kegiatan 
guru pada siklus III juga menunjukkan bahwa guru lebih aktif, mampu 
memotivasi siswa dan mampu menjelaskan materi dengan baik serta 
melaksanakan perannya yang utama sebagai fasilitator dan pendamping siswa 
dalam melakukan diskusi untuk memecahkan suatu masalah. Berdasarkan hasil 
pada siklus III, maka tindakan dalam siklus dihentikan, karena hasil yang 
diharapkan sudah maksimal dan mencapai rata-rata ≥ 6,2 sesuai dengan 
indikator keberhasilan. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dengan melihat hasil penelitian diatas maka dapat dijelaskan dari 
perhitungan rata – rata nilai hasil penelitian dengan menerapkan model 
pembelajaran kuantum dapat meningkatkan hasil belajar. Pada siklus I hasil rata-
rata yang diperoleh adalah 54,44 meningkat menjadi 68,05 pada siklus II dan pada 
siklus III mengalami peningkatan mencapai 78,88, Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran kuantum  pada 
pembelajaran IPA Siswa Kelas IV SD Negeri Bonagung I dapat meningkatkan 
pemahaman konsep energi panas. Secara lebih jelas dapat dilihat pada tabel 16 
dan gambar 15 dilampiran halaman 104. 
 Adapun hambatan-hambatan yang ditemui pada tiap-tiap siklus berbeda – 
beda antara lain sebagai berikut : 
1. Pada siklus I hambatan yang dihadapi anatara lain  masih rendahnya 
penilaian yang ingin dicapai disebabkan karena kurangnya pemahaman 
siswa terhadap pembelajaran tentang energi panas. Selain itu kurang 
berhasilnya guru dalam mengarahkan siswa untuk lebih aktif, kreatif 
dalam kegiatan pembelajaran, serta kurangnya guru dalam mengelola 
waktu. 
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2. Usaha untuk mengatasi hambatan pada siklus I dilaksanakn pada siklus II, 
antara lain : agar pemahaman tentang energi panas meningkat maka siswa 
diajak untuk berinteraksi dengan alam sekitar yang ada dalam kehidupan 
sehari – hari. Strategi pembelajaran yang tepat bisa memicu 
pengembangan potensi dan kreatifitas siswa dalam meningkatkan 
kemampuan tentang energi panas.  
3. Usaha mengatasi hambatan pada siklus II dilaksanakan pada siklus III 
antara lain: Siswa sudah mulai tertarik dengan materi pembelajaran 
tentang energi panas dikarenakan siswa melakukan percobaan sehingga 
mereka merasa senang dalam melaksanakan pembelajaran. Guru tidak lagi 
kesulitan dalam menerapkan model pembelajaran yang inovatif pada 
pembelajaran IPA khususnya materi energi panas. Pada siklus III, 
indikator keberhasilan yang direncanakan sudah dapat terpenuhi semua.  
 
D. Hasil Penelitian 
Pembelajaran dengan model pembelajaran IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 
Bonagung I dapat meningkatkan pemahaman konsep energi panas.kegiatan belajar 
dimana siswa menemukan pengalaman belajarnya yang dianggap menyenangkan, 
dan dengan cara belajar yang menyenangkan, tetapi tetap berapa siswa mencari 
arti sendiri dari percobaan-percobaan. Kegiatan yang terdapat dalam model 
pembelajaran kuantum ini antara lain untuk menemukan sesuatu, siswa harus 
punya pengalaman dengan membuat hipotesis, memecahkan persoalan, mencari 
jawaban, menggambarkan, meneliti, berdiskusi, mengadakan refleksi, 
mengungkapkan pertanyaan, mengekspresikan gagasan untuk membentuk 
konstruksi tentang konsep yang dipelajari.sehingga siswa dapat memahami secara 
langsung apa yang ia pelajari.  
Adapun hambatan-hambatan yang ditemui pada waktu pembelajaran dapat 
di atasi dengan menggunakan model pembelajaran kuantum. Peningkatan kualitas 
proses pembelajaran konsep energi panas tercermin melalui (a) siswa menjadi 
tertarik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran (b) guru tidak lagi kesulitan 
dalam mencari media pembelajaran (c) guru tidak lagi kesulitan dalam 
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menerapkan model yang tepat dalam pembelajaran tentang energi panas. 
Sementara itu peningkatan hasil pembelajaran kemampuan tentang energi panas 
dengan model kuantum ini tampak pada kenaikan nilai rata – rata kelas ketuntasan 
siswa pada setiap siklusnya. 
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BAB  V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kuantum dapat meningkatkan pemahaman konsep energi panas pada 
siswa kelas IV SDN Bonagung I Tahun ajaran 2009/ 2010. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan data-data sebagai berikut:  
1. Penggunaan model pembelajaran kuantum dapat  meningkatan pemahaman 
konsep energi panas. Hal ini dapat dilihat dari capaian nilai rata-rata kelas terjadi 
peningkatan pada kondisi awal rata- rata mencapai 51, pada siklus I rata- rata hasil 
belajar mencapai 54,44,pada siklus II  rata-rata hasil belajar mencapai 68,05 dan 
pada siklus III  rata-rata hasil belajar mencapai 78,88 untuk ketuntasan minimal 
yaitu 62. 
2. Hambatan- hambatan yang ditemui dalam meningkatan pemahaman konsep 
energi panas melalui model pembelajaran kuantum dalam mata pelajaran  IPA 
siswa kelas IV SDN Bonagung I sebagai berikut:  
a. Kurangnya pemahaman guru tentang model pembelajaran kuantum. 
b. Kurangnya media pendukung dalam pembelajaran kuantum. 
c. Kurangnya keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
d. Lingkungan pembelajaran yang tidak mendukung. 
     e. Kurangnya kesesuaian kualifikasi guru dengan bidang yang ditanganinya. 
 
B. Implikasi 
Penerapan pembelajaran dan prosedur dalam penelitian ini didasarkan pada 
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kuantum dalam 
pembelajaran IPA. Model yang dipakai dalam pembelajaran ini adalah model 
siklus. Prosedur penelitiannya terdiri dari 3 siklus. Siklus I dilaksanakan pada 
tanggal 15-20 Maret 2010. Siklus II dilaksanakan pada tanggal 22-27 Maret 2010. 
Siklus III dilaksanakan pada tanggal 29-3 april 2010. Adapun indikatornya adalah: 
1) Menuliskan kembali macam-macam sumber energi panas yang ada di 
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lingkungan sekitar. 2) Mendemonstrasikan perambatan panas (konduksi, 
konveksi, dan radiasi). 3) Menggolongkan benda yang termasuk penghantar panas 
dan yang bukan. 4) Menjelaskan keuntungan penggunaan energi panas dalam 
kehidupan sehari- hari. Dalam setiap pelaksanaan siklus ada 4 tahapan, yaitu 
perencanaan, tindakan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.  
Berdasarkan kriteria temuan dan pembahasan hasil penelitian seperti yang 
diuraikan pada bab IV, maka penelitian ini layak digunakan dan dikembangkan 
oleh guru yang menghadapi masalah yang sejenis, yang pada umumnya dimiliki 
oleh sebagian besar siswa. Adanya hambatan-hambatan yang dihadapi dalam 
pembelajaran tentang konsep energi panas dengan model pembelajaran kuantum 
harus diatasi semaksimal mungkin. Oleh sebab itu, keaktifan, kemampuan, dan 
kemauan sangat menentukan keberhasilan pembelajaran tentang energi panas. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan model pembelajaran 
kuantum pada kelas IV SDN Bonagung I tahun ajaran 2009/2010, maka saran- 
saran yang diberikan sebagai sumbangan pemikiran untuk meningkatkan mutu 
pendidikan pada umumnya dan meningkatkan kompetensi peserta didik SDN 
Bonagung I pada khususnya sebagai berikut:  
1. Bagi Sekolah 
Penelitian dengan Classroom Action Research (CAR) membantu dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. 
2. Bagi Guru 
a. Guru diharapkan melakukan suatu perencanaan dan evaluasi terhadap proses 
pembelajaran yang dilakukan. 
b. Guru hendaknya mengoptimalkan pengembangan potensi dan kreatifitas siswa 
baik di dalam maupun di luar kelas sebagai penunjang pembelajaran. 
c. Guru diharapkan selalu berpikir kreatif dan inovatif dalam upaya menciptakan 
suasana pembelajaran yang kondusif, menyenangkan, dan mampu memicu 
kealtifan, keantusiasan, dan ketertarikan siswa terhadap materi dan jalannya 
pembelajran yang sedang berlangsung. 
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d. Guru diharapkan mampu melaksanakan penelitian tindakan kelas sebagai upaya 
perbaikan terhadap masalah dalam pembelajaran. 
a. Untuk meningkatkan pemahaman konsep energi panas dengan menggunakan 
model pembelajaran kuantu. 
b. Untuk meningkatkan keaktifan, kreativitas siswa dan keefektivan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran kuantum. 
c. Untuk memperoleh  jawaban yang tepat, sesuai dengan tujuan penelitian 
disarankan untuk menggali pendapat atau tanggapan siswa 
3. Bagi Siswa 
a. Siswa hendaknya dpat berperan aktif dengan menyampaikan ide tau pemikiran 
pada proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan 
lancar sehingga memperoleh hasil belajar yang optimal. 
b. Siswa seharusnya mengaplikasikan hasil belajarnya dalam kehidupan sehari-hari. 
 
 
 
 
 
 
 
